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ABSTRAK

Wahyuni, 2021, Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau
Dari Tipe Kepribadian Siswa Kelas VII SMP Negeri 33 Sinjai. SKripsi,
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Andi
Alim Syahri (Pembimbing I) dan Ernawati ( Pembimbing II).

Profil pemecahan masalah matematika merupakan gambaran cara yang
dilakukan siswa dalam memecahkan masalah matematika dengan menggunakan 4
tahapan pemecahan masalah menurut tahapan polya yaitu, memahami masalah,
membuat rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Kepribadian
merupakan suatu ciri khas yang dimiliki oleh seseorang baik itu dari sikap
maupun tingkah laku dan itu yang membedakan antara individu yang satu dengan
individu yang lainnya. Kepribadian menurut David Keirsey yang meliputi
Guardian, Artisan, Rational Dan Idealist. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket, tes, dan wawancara. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data serta verifikasi data dan menarik
kesimpulan. Tujuan dari Penelitian ini yaitu untuk mengetahui profil siswa kelas
VII SMP Negeri 33 sinjai terhadap tipe kepribadian dalam memecahkan masalah
matematika. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Kemampuan
pemecahan masalah tipe kepribadian guardian sudah mampu melaksanakan tahap
memahami masalah namun subjek masih kurang dalam merencanakan
pemecahan, melaksanakan rencana, dan belum mampu memeriksa kembali
pemecahan; (2) Kemampuan pemecahan masalah memiliki tipe kepribadian
artisan dapat melaksanakan empat langkah pemecahan masalah polya dengan
sangat baik, yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan, melaksanakan
rencana pemecahan, dan memeriksa kembali pemecahan; (3) Kemampuan
pemecahan masalah tipe kepribadian razional sudah mampu melaksanakan tahap
memahami masalah namun subjek masih kurang dalam merencanakan
pemecahan, melaksanakan rencana, dan belum mampu memeriksa kembali
pemecahan; (4) Kemampuan pemecahan masalah tipe kepribadian idealist dapat
melaksanakan empat langkah pemecahan masalah polya dengan sangat baik, yaitu
memahami masalah, merencanakan pemecahan, melaksanakan rencana
pemecahan, dan memeriksa kembali pemecahan.

Kata kunci : Profil Kemampuan Pemecahan Masalah, Tipe Kepribadian, Teori
Polya
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut (Kurniawan, 2015) Pendidikan merupakan usaha sadar serta
terencana dalam mewujudkan proses pembelajaran dan suasana belajar yang aktif
serta membangun potensi dirinya untuk memiliki kemampuan spiritual
keagamaan, kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, serta keterampilan yang
dimiliki dirinya baik itu di kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan sehari-
hari.

Ini sesuai dengan Undang-Undang Republik indonesia no.20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional yaitu : ** pendidikan merupakan usaha sadar
serta terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat. bangsa dan negara.

Peran pemerintah untuk meningkatkan mutu atau kualitas guru
mengharuskan siswa agar meningkatkan kemampuan berpikir khususnya pada
penyelesaian masalah. Untuk meningkatkan kemampuan tersebut pembelajaran
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai pengaruh
besar terhadap itu semua. Matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia,
yang berhubungan dengan idea, proses, dan penalaran Russeffendi E.T. dalam

(Rahma, 2013)



Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
diajarkan di sekolah. Baik itu dari sekolah dasar, menengah pertama, menengah
atas dan bahkan di jenjang universitas. Matematika juga merupakan ilmu dasar
yang perlu bahkan harus dikuasai oleh setiap orang. Karena seperti yang kita
ketahui matematika juga memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari hari
baik itu dalam perkembangan teknologi, komunikasi dan sebagainya. Kline dalam
(Rahma,2013) Matematika ditemukan untuk membantu manusia dalam
memahami serta menguasai permasalahan sosial,ekonomi dan alam.

Tujuan dari pembelajaran matematika yaitu agar siswa mampu
menghadapi perubahan keadaan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, Rasional, kritis, cermat, jujur, dan
efektif Erman Suherman dalam (Yuwono, 2010)

Menurut polya dalam (Wahyudi & Anugraheni, 2017) pemecahan
masalah merupakan suatu usaha dalam menemukan jalan keluar dari suatu
masalah dan mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai secara cepat. pemecahan
masalah  bukan hal yang tidak lumrah dalam pendidikan, khususnya di
pembelajaran matematika. pemecahan masalah menjadi penting karena dalam
kehidupan sehari-hari manusia tidak pernah lepas dari suatu masalah.

Dalam dunia pendidikan matematika, pemecahan masalah sangat
membantu siswa dalam memecahkan suatu masalah. Setelah kita sadan
pentingnya pemecahan masalah matematika dalam dunia pendidikan, pengajar
harus mengusahakan agar peserta didik mencapai hasil yang maksimal dan juga

mampu menguasai keterampilan pemecahan masalah. Namun kenyataannya, pada



pembelajaran matematika di kelas saat ini seorang pengajar sulit memahami cara
berpikir peserta didiknya. Padahal seperti yang kita ketahui proses berpikir peserta
didik pada saat memecahkan adalah suatu hal yang sangat penting untuk diketahui
serta dipahami oleh pengajar. Hal ini disebabkan karena peningkatan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah tidak terlepas dari kemampuan pendidik dalam
menerapkan teknik pembelajaran di ruang belajar. Sedangkan teknik pembelajaran
di ruang belajar akan bagus serta depat dilihat secara efektif oleh siswa dengan
asumsi bahwa pendidik dapat memahami prosedur berpikir siswanya.

Beberapa upaya yang dapat pengajar lakukan, diantaranya pengajar dapat
memberikan media pembelajaran yang baik atau dengan memberikan strategi
pengajaran yang tepat bagi peserta didik serta langkah-langkah pemecahan yang
tepat. (Polya, 1957) menyebutkan bahwa terdapat 4 langkah pemecahan masalah
yaitu memahami masalah (Understanding the problem), merencanakan
pemecahan (devising a plan), melaksanakan rencana (carrying out the plan) dan
memeriksa kembali (looking back).

Dari proses pengamatan dapat disimpulkan bahwa setiap peserta didik
memiliki perbedaan. Perbedaan vanz paling mudah diamati dalam tingkah laku
secara nyata. Di mana ada siswa yang selalu terlihat dinamis dan selalu ingin
menjadi nomor satu, sedangkan peserta didik yang lain terlihat sangat laten, dan
tidak memiliki keinginan untuk diihat oleh orang lain, dan cenderung tidak
menyukai pergaulan yang luas.

Faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam pemecahan masalah

matematika adalah faktor langsung dan tidak langsung. Yang mempengaruhi



faktor tidak langsung ialah motivasi dan kemampuan diri. Motivasi dan
kemampuan diri adalah faktor yang berasal dari dalam diri sehingga dapat
dipengaruhi oleh karakteristik yang dimiliki siswa. Karakteristik tersebut dapat
dikatakan secbagai tipe kepribadian siswa.

Perbedaan tingkah laku yang dimiliki setiap orang terjadi karena pengaruh
dari tipe kepribadian yang berbeda-beda. Kepribadian merupakan bentuk sifat dan
karakteristik tertentu, vang relatif permanen, baik konsistensi maupun
individualitas pada perilaku seseorang. Manusia yang diciptakan tuhan masing-
masing memiliki ciri-ciri yang berbeda terutama fisik. Sama halnya dengan
kepribadian, setiap manusia mempunyai karakter serta sifat yang berbeda-beda.
Kepribadian manusia sangat beragam, bahkan banyak ahli yang menggolongkan
kepribadian manusia menjadi beberapa tipe-tipe tertentu. Berakar dari kenyataan
bahwa kepribadian seorang individu sangat bermacam-macam. (Keirsey dan
Bates, 1984) mengelompokan kepribadian menjadi empat tipe, yaitu The
Guardians, The Artisans, The Rationals, dan The Idealists. Pengelompokan yang
dilakukan oleh Keirsey ini berdasar atas pemikiran bahwa perbedaan yang nyata
dapat dilihat dari seseorang adalah tingkah laku . Tingkah laku yang dimiliki
seseorang merupakan cerminan hal yang nampak dari apa yang dipikirkan dan
dirasakan oleh orang tersebut. Maksud dari pernyataan ini ialah, jika seorang
individu ingin mengetahui hal yang dipikirkan oleh orang lain, maka dapat dibaca
atau dilihat melalui tingkah laku yang dimilikinya.

Dari uraian diatas, dapat kita lihat bahwa ada perbedaan kondisi pada

masing-masing siswa, maka dari itu guru bisa memberikan teknik terbaik untuk



masing-masing siswanya. Metode mengajar yang akan diberikan berdasarkan
tergantung pada siklus penalaran yang dilakukan oleh siswa, dan sala satu siklus
dapat dieksplorasikan tergantung pada tipe kepribadian yang telah dikumpulkan
oleh David Keirsey.

Dengan teknik pengajaran yang sesuai dengan masing-masing siswa, maka
diharapkan segalah sesuatunya akan berjalan dengan lancar. Materi yang
diberikan dapat dipahami serta tugas-tugas akan dikerjakan dengan mudah dan
tepat.

Pada tahun 2010 Aries Yuwono melakukan penelitian berjudul “Profil
Siswa SMA Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe
Kepribadian™. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bawa dalam memecahkan
suatu masalah matematika ke empat tipe kepribadian yang meliputi: Tipe
Guardian, Tipe Artisan, Tipe Rational, Dan Tipe ldealist. Memiliki peroses
pemecahan yang berbeda-beda. baik itu dari proses pemecahan masalah maupun
dalam memeriksa kembali pemecahan masalah yang telah di lakukan. Penelitian
vang dilakukan oleh Siti Khabibah berjudul profil siswa SMP Dalam
Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian. Subjek pada
penelitian adalah 4 orang siswa kelas VII-A dan VII-C SMP Negeri 22 Surabaya.
Menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data
dianalisis berdasarkan aktivitas yang mungkin muncul di setiap langkah
memecahkan masalah polya. Pengumpulan data yang digunakan yaitu metode
angket dengan memberikan angket tipe kepribadian hippocrates-Galenus dan tes

pemecahan masalah, serta metode wawancara. Hasil dari penelitian tersebut



menunjukkan bahwa siswa yang berkepribadian saguinis, koleris, melankolis dan
flegmatis memiliki pemecahan masalah yang berbeda beda.

Dari uraian di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari

Tipe Kepribadian Siswa Kelas VII SMP Negeri 33 Sinjai”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah secara umum dalam penelitian ini yaitu Bagaimana profil kemampuan
pemecahan masalah matematika ditinjau dari tipe kepribadian siswa kelas VII
SMP Negeri 33 Sinjai?
Dari rumusan masalah secara umum di atas, maka timbul pertanyaan
peneliti secara khusus vaitu:
1. Bagaimana profil kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari
tipe kepribadian guardian siswa kelas VII SMP Negeri 33 Sinjai?
2. Bagaimana profil kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari
tipe kepribadian artisan siswa kelas VII SMP Negeri 33 Sinjai?

Bagaimana profil kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari

LS

tipe kepribadian rational siswa kelas V11 SMP Negeri 33 Sinjai?
4. Bagaimana profil kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari

tipe kepribadian idealist siswa kelas VII SMP Negeri 33 Sinjai?




C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian secara
umum dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui profil kemampuan pemecahan
masalah matematika ditinjau dari tipe kepribadian siswa kelas VII SMP Negeri 33
Sinjai. Dari tujuan penelitian secara umum diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui profil kemampuan pemecahan masalah matematika
ditinjau dari tipe kepribadian guardion siswa Kelas VII SMP Negeri 33 Sinjai
2. Untuk mengetahui profil kemampuan pemecahan masalah matematika
ditinjau dari tipe kepribadian aerisan siswa Kelas VII SMP Negeri 33 Sinjai
3. Untuk mengetahui profil kemampuan pemecahan masalah matematika
ditinjau dari tipe kepribadian rational siswa Kelas VII SMP Negeri 33 Sinjai
4. Untuk mengetahui profil kemampuan pemecahan masalah matematika

ditinjau dari tipe kepribadian idealist siswa Kelas VII SMP Negeri 33 Sinjai

D. Batas Istilah

Supaya tidak menimbulkan adanya perbedaan pengertian perlu ada
penjelasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa batasan istilah
yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:
1. Profil

Profil adalah suatu gambaran secara garis besar tergantung dari segi mana

memandangnya.



2. Kemampuan Pemecahan Masalah

Dalam penelitian pemecahan masalah yang digunakan yaitu (Polya, 1957)
yang menyebutkan bahwa terdapat 4 langkah pemecahan masalah yaitu
memahami masalah (Understanding the problem), merencanakan pemecahan
(devising a plan), melakukan rencana (carrying out the plan) dan memeriksa
kembali (looking back).
3. kepribadian

Dalam penelitian ini tipe kepribadian yang digunakan adalah tipe Keirsey
dan Bates yang digolongkan kepribadian menjadi empat tipe, yaitu The

Guardians, The Artisans, The Rationals, dan The ldealists.

E. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Menjadi svatu bahan informasi bagi pendidik. kepala sekolah. dan pengambil
keputusan di bidang pendidikan dalam penyusunan kurikulum serta
pertimbangan dalam pembelajaran agar dapat menentukan langkah yang
benar guna mencegah terjadinya kesalahan dalam memecahkan masalah
matematika yang dilakukan oleh siswa.

2. Peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menganalisis
kesalahan-kesalahan siswa pada saat memecahkan masalah matematika.

3. Proses berpikir kepribadian dalam memecahkan masalah matematika menjadi
pertimbangan oleh guru dalam penyusunan model pembelajaran yang

disesuaikan dengan tipe kepribadian tersebut.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Profil

Kata profil berasal dari bahasa Italia, profilo dan profilare yang berarti
gambaran garis besar. Arti profil menurut kamus besar bahasa indonesia adalah
pandangan dari samping (tentang wajah orang); lukisan (gambar) orang dari
samping; sketsa biografis; penampang (tanah.gunung.dan sebagainya); grafikatau
ikhtisar yang memberikan fakta tentang hal-hal khusus.

Profil juga dapat diartikan bahwa suatu gambaran secara garis besar
tergantung dari segi mana kita memandangnya. Misalnya dari segi seninya profil
dapat diartikan sebagai gambaran atau sketsa tampang ataupun wajah seseorang
vang dilihat dari samping. Sedangkan jika dilihat dari segi statistiknya profil
merupakan sekumpulan data yang menjelaskan sesuatu dalam bentuk grafik
ataupu tabel.(Pertiwi, 2012)

Pengertian profil menurut beberapa ahli yaitu :

a. Victoria Neufeld, profil yaitu grafik, diagram, atau tulisan yang menjelaskan
suatu keadaan yang mengacu pada data seseorang atau sesuatu,
b. Sri Mulyani, profil merupakan pandangan sisi, garis besar atau biografi dari

seseorang maupun kelompok yang memiliki usia yang sama (li & Teori,

2009).
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¢. Hasan Alwi, profil merupakan suatu pandangan mengenai seseorang
(Pertiwi, 2012)
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bawa profil merupakan

suatu gambaran secara garis besar tergantung dari segimana kita memandangnya.

2. Pembelajaran Matematika

(Suardi, 2018) Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Davis dalam
(Suardi, 2018) menyebutkan bahwa Learning system sangat berkaitan dengan
pengorganisasian dari perpaduan antara fasilitas, manusia, pengalaman belajar,
pengontrelan dan prosedur yang mengatur interaksi perilaku pembelajaran untuk
mencapai tujuan.

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
diajarkan di sekolah. Baik itu dari sekolah dasar, menengah pertama. menengah
atas dan bahkan di jenjang universitas. Matematika juga merupakan suatu ilmu
dasar yang perlu bahkan harus dikuasai oleh setiap orang. Karena seperti yang
kita ketahui matematika juga memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-
hari baik itu dalam perkembangan, teknologi, komunikasi dan sebagainya.
Matematika ditemukan untuk membantu manusia dalam memahami serta
menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam Kline dalam (Rahma, 2013)

Dalam pengembangan ilmu pengetahuan, matematika sangat mempunyai
peranan penting. Dalam sains seperti kimia, ekonomi, fisika, dan sebagainya
matematika merupakan suatu bahasa dan alat bantu. Seperti yang kita ketahui

sains modern sebagian besar bertumpu pada matematika. Pembelajaran

b
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matematika bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang
sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Burner dalam (Siagian, 2016) menyebutkan bahwa Pembelajaran
matematika adalah usaha sadar untuk membantu siswa dalam mengkonstruksi
pengetahuan melalui proses, karena mengetahui merupakan suatu proses, bukan
suatu produk.

Dari pendapat diatas Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika merupakan proses komunikasi antara guru dan siswa agar siswa
memiliki pengetahuan, kemampuan dan keterampilan matematis yang bertujuan

untuk mempersiapkan siswa menghadapi perubahan-perubahan.

3. Pemecahan Masalah

Masalah merupakan suatu pertanyaan yang harus dipecahkan atau
dijawab. Menurut sumardyono dalam (Firstiane, 2020) menyatakan bahwa tidak
semua pertanyaan itu akan menjadi suatu masalah. Pertanyaan akan menjadi
masalah apabila pertanyaan itu menunjukkan adanya beberapa permasalahan dan
tantangan yang pastinya tidak dapat diselesaikan dengan mudah. Pemecahan
masalah merupakan suatu usaha untuk mencari jalan keluar dart suatu kesulitan
agar mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat diselesaikan.

Hadyo dalam (Wahyudi & Anugraheni, 2017) mengartikan bahwa
pemecahan masalah pada dasarnya merupakan suatu proses yang ditempuh oleh
seseorang untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai masalah itu

sudah tidak menjadi lagi masalah baginya. (Nur, 2018) Kemampuan pemecahan
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masalah matematika sangat penting dimiliki peserta didik karena kemampuan itu
sangat berdampak positif dalam kehidupan peserta didik maupun dalam
menyelesaikan berbagai masalah di kehidupan sehari hari. Selain itu, Russeffendi
dalam (Sumartini, 2016) menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
sangat penting dalam pembelajaran matematika, bukan saja bagi mereka yang di
kemudian hari akan mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga
bagi mereka yang menerapkan dalam bidang studi lain ataupun dalam kehidupan
sehari-hari. Sedangkan menurut polya dalam (Wahyudi & Anugraheni, 2017)
pemecahan masalah merupakan suatu usaha dalam menemukan jalan keluar dari
suatu masalah dan mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai secara cepat.

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu usaha untuk
menemukan jalan keluar dari kesulitan-kesulitan atau masalah yang dihadapi.

Branca dalam (Sumartini,2016) menyebutkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah sangat penting untuk dimiliki oleh setiap siswa karena:

1) pemecahan masalah merupakan tujuan umum dalam pengajaran matematika.

2) pemecahan masalah yang meliputi metode, prosedur dan strategi yang
merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika.

3) Pemecahan masalah yaitu kemampuan dasar dalam pembelajaran
matematika.”

Pentingnya kemampuan penyelesaian masalah oleh siswa dalam

matematika ditegaskan juga oleh Branca dalam (Jainuri, 2015) berikut ini:
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2)

3)
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Kemampuan menyelesaikan masalah merupakan tujuan umum pengajaran
matematika.

Penyelesaian masalah yang meliputi metode, prosedur dan strategi
merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika .

Penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar
matematika.

Dalam pemecahan masalah terdapat beberapa langkah-langkah pemecahan

masalah menurut para ahli di antaranya:

D

2)

Polya (1957)

Langkah langkah polya terdiri empat bagian yaitu : (1) memahami masalah
(Understanding the problem), (2) merencanakan pemecahan (devising «
plan); (3) melaksanakan rencana (carrying out the plan); (4) memeriksa
kembali (looking back).

Gagne

Gagne menyebutkan bahwa terdapat 5 pemecahan masalah yaitu: (1)
menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas; (2) menyatakan masalah
dalam bentuk yang operasional ( masalah dapat dipecahkan); (3) menyusun
hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang diperkirakan baik untuk
digunakan dalam memecahkan suatu masalah; (4) mengetes hipotesis dan
melakukan kerja untuk memperoleh hasil (pengumpulan data, pengolahan
data dan sebagainya); (5) memeriksa kembali ( mengecek kembali) apakah

hasil yang didapat itu benar.
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3) Deway

Deway juga berpendapat bahwa langkah-langkah pemecahan masalah terbagi
menjadi 5 yaitu: (1)tahu bahwa terdapat masalah yaitu kesadaran, rasa, putus
asa, keheranan, serta keragu-raguan;(2)menganalisis suatu masalah yaitu
klasifikasi serta definisi termasuk pembelajaran tanda pada tujuan yang
dicari;(3)menggunakan pengalaman yang lalu, misalnya informasi yang
relevan., penyelesaian soal yang lalu atau gagasan untuk merumuskan
hipotesa dan proposisi pemecahan masalah;(4) menguji secara berturut-turut
hipotesa atau kemungkinan-kemungkinan penyelesaian;(5)mengevaluasi
penyelesaian serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti yang ada.
(Wahyudi & Anugraheni, 2017)

Berdasarkan pendapat serata langkah-langkah pemecahan masalah diatas,
peneliti menggunakan pemecahan menurut polya. Menurut polya  dalam
(Burhanuddin, 2019) untuk mempermudah dalam memahami dan menyelesaikan
suatu masalah, hal yang pertama dilakukan adalah menyusun masalah masalah
menjadi sederhana, dianalisis ( mencari kemungkinan langkah langkah yang akan
dilakukan), kemudian dilanjutkan dengan proses sintesis ( memeriksa kembali
langkah langkah yang telah dilakukan). Langkah langkah polya tersebut dapat
disederhanakan menjadi empat bagian yaitu : (1) memahami masalah
(Understanding the problem); (2) merencanakan pemecahan (devising a plan),

(3) melaksanakan rencana (carrying out the plan); (4) memeriksa kembali

(looking back).
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Berikut ini penjelasan tahap-tahap polya yaitu:
a. Memahami Masalah

Pada tahap ini polya memberikan arahan kepada siswa bagaimana agar
siswa tersebut mampu menentukan apa yang diketahui dan mengetahui apa yang
ditanyakan pada soal tersebut. Namun apabila siswa mengalami kegagalan, maka
guru dapat memberikan bimbingan yaitu dengan cara mereka disuruh untuk
menggunakan kalimat sendiri untuk menulis apa yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal tersebut.
b. Merencanakan Pemecahan

Pada tahap kedua ini kegiatan yang perfu siswa lakukan ialah mencari
hubungan antara data yang diketahui dengan data yang belum diketahui. langkah
ini dapat dilakukan apabila siswa melakukan langkah pertama dengan benar.
Hubungan yang didapat sesuai dengan rencana penelitian ini adalah satu atau dua
rencana yang perlu disederhanakan.
¢. Melaksanakan Rencana

Tahap ketiga yang dilakukan ialah melaksanakan rencana masalah, seperti
yang telah dilaksanakan pada langkah kedua. Periksa setiap langkah dan harus
dilihat dengan jelas bahwa langkah-langkah tersebut sudah benar.
d. Memeriksa Kembali

Kegiatan yang dilakukan Pada langkah keempat atau langkah terakhir
ialah memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh dan mencari jawaban dengan

cara lain jika soal tersebut memiliki cara lain untuk menentukan jawabannya.
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Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masala
Tahap-Tahap

No Penyelesaian Masalah Indikator

1. Memahami masalah a. Siswa mampu menuliskan dan
menyampaikan apa saja yang diketahui
pada soal

b. Siswa mampu menuliskan dan
menyampaikan  apa  saja  yang
ditanyakan pada soal

2. Merencanakan pemecahan Siswa menyusun rencana untuk
menyelesaikan suatu permasalahan
3. Melaksanakan rencana a. Siswa dapat mensubtitusikan nilai yang

diketahui kedalam rumus
b. Menghitung penyelesaian masalah
4. Memeriksa kembali Siswa kemudian memeriksa kembali
langkah dan hasil pekerjaan.

4. Kepribadian

Kepribadian merupakan suatu ciri khas yang dimiliki oleh seseorang baik
itu dari sikap maupun tingkah laku dan itu yang membedakan antara individu
yang satu dengan individu yang lainnya. Keirsey dalam (Yuwono, 2010)
mengartikan bahwa Apa vyang terlihat pada tingkah laku seseorang merupakan
cerminan dari apa yang dipikirkannya. Kepribadian seseorang menurut (Keirsey
dan Bates, 1984) digolongkan menjadi empat tipe. yaitu The Guardians (the
epimethean temperament), The Artisans(the dionysion femperament), The
Rationals (the promethean temperament), dan The Idealists (the apollonian
temperament). Pengelompokan di atas berdasarkan bagaimana secorang individu
mengambil suatu informasi, membuat keputusan, dan bagaimana kehidupannya.
Yang mana dalam penggolongan tersebut perbedaan nyata yang dapat dilihat dari
seorang individu yaitu tingkah laku. Seperti yang kita ketahui tingkah laku dari

merupakan suatu cerminan dari pemikiran dan perasaan individu tersebut.
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a. Tipe Guardian

Siswa yang memiliki tipe ini cenderung menyukai kelas dengan model
tradisional beserta prosedur yang teratur. Siswa dengan tipe ini menyukai guru
yang dengan gamblang menjelaskan materi dan memberikan perintah secara tepat
dan nyata. Materi harus dimulai dengan kenyataan yang sebenarnya. Sebelum
mengerjakan tugas, tipe guardian menghendaki instruksi yang mendetail, dan jika
memungkinkan termasuk kegunaan dari tugas tersebut. Segala pekerjaan
dikerjakan secara tepat waktu.Tipe ini memiliki ingatan yang sangat kuat,
menyukai pengulangan dan drill dalam menerima materi dan penjelasan
terstruktur. Meskipun tipe ini tidak sering berpartisipasi pada saat berdiskusi di
kelas, tetap tipe ini sangat menyukai saat sesi tanya jawab pada saat diskusi. Tidak
menyukai gambar akan tetapi lebih cenderung kepada katakata. Materi yang
disajikan harus dihubungkan dengan masa lalu, dan kegunaan di masa yang akan
datang. Jenis tes yang disukai adalah tes objektif.
b. Tipe Artisan

Pada dasarnya jenis ini menyukai perubahan dan tidak tahan terhadap
kestabilan. Jenis ini selalu dinamis dalam segala situasi dan selalu ingin menjadi
perhatian dari semua orang. Baik itu guru maupun teman-temannya. Bentuk kelas
yang disukai tipe ini ialah kelas dengan banyak demonstrasi, diskusi, presentasi,
karena dengan demikian jenis ini dapat menunjukkan kemampuannya. Tipe
Artisan Ini akan bekerja dengan keras jika dirangsang dengan suatu konteks.

Segala sesuatunya ingin dikerjakan dan diselesaikan dengan cepat, bahkan
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cenderung terlalu tergesa gesa. Tipe ini akan cepat bosan, apabila mengajar tidak
mempunyai teknik yang berganti-ganti dalam mengajar.
c. Tipe Rasional

Tipe ini menyukai klarifikasi tergantung pada alasannya. Tipe Rasional
dapat menangkap abstraksi dan materi yang memerlukan wawasan yang tinggi.
Setelah diberikan materi oleh guru, biasanya tipe Rasiornal mencari tambahan
materi melalui membaca buku. Tipe Rasional menyukai guru yang memberikan
pekerjaan rumah tambahan secara individu setelah pemberian materi. Dalam
menerima materi, tipe Rasional menyukai guru yang menjelaskan selain
materinya namun juga mengapa atau dari mana asalnya materi tersebut. Bidang
vang disukai biasanya sains, matematika dan filsafat, meskipun tidak menutup
kemungkinan akan berhasil di bidang yang ia minati. Cara belajar yang paling
disukai tipe Rasional adalah eksperimen, kelompok ini cenderung tidak
memperhatikan materi yang ia rasa tidak penting atau membuang waktu oleh
karena itu, pada saat mengajar guru harus dapat meyakinkan kepentingan suatu
materi terhadap materi yang lain.
d. Tipe Idealist

Tipe ini menyukai materi tentang ide dan nilai-nilai. Lebih menyukai
untuk menyelesaikan tugas secara pribadi dari pada diskusi kelompok. Dapat
memandang persoalan atau masalah dari berbagai perspektif. Suka membaca, dan
juga suka menulis,oleh karena itu, tipe idealist tidak begitu cocok terhadap tes
objektif. Karena tidak bisa mengungkapkan kemampuan dalam menulis. Pada tipe

idealist Bagian yang menjadi penting adalah Kreativitas. Kelas yang ramai sangat
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mengganggu tipe idealist dalam belajar, karena ia lebih suka kelas dengan siswa
sedikit dimana setiap anggotanya saling mengenal satu sama lain. Keirsey dan

bates dalam (Aries Yuwono, 2010)

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Dalam membuat ini, peneliti mencari beberapa penelitian yang pernah
dilakukan oleh akademisi lainnya guna mendukung pengetahuan dan dasar
keilmuan di penelitiannya. Peneliti yang dimaksud antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aries Yuwono berjudul profil siswa SMA
Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian.
Subjek pada penelitian ialah, siswa kelas XII SMA Negeri 1 Kedungwaru.
Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Data penelitian berbentuk data tertulis, dan data lisan.
Data tertulis diperoleh dari hasil pengerjaan.subjek penelitian ini terhadap
instrumen penggolongan tipe kepribadian dan instrumen lembar tugas
pemecahan matematika.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Khabibah berjudul profil siswa SMP Dalam
Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian. Subjek
pada penelitian adalah 4 orang siswa kelas VII-A dan VII-C SMP Negeri 22
Surabaya. Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif adalah
metode yang digunakan dalam penelitian ini. Data dianalisis berdasarkan
aktivitas yang mungkin muncul disetiap langkah memecahkan masalah polya.

Pengumpulan data yang digunakan yaitu metode angket dengan memberikan
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angket tipe kepribadian hippocrates-Galenus dan tes pemecahan masalah, serta
metode wawancara.

. Penelitian ini dilakukan oleh Burhanudin Wongso Negara yang berjudul
Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui Pendekatan
Polya Dalam Aspek Merencanakan. Subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang
siswa kelas VII A SMP PLUS Darussalam Lawang. metode pendekatan
kualitatif adalah. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini.

Pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, angket, dan data dan sumber data.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Rahardjo dalam (Manab, 2008).
sebagaimana diketahui penelitian kualitatif merupakan aktivitas ilmiah untuk
mengumpulkan data secara sistematik, mengurutkannya sesuai kategori tertentu,
mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang diperoleh dari wawancara
atau percakapan biasa, observasi dan dokumentasi. Datanya bisa berupa kata,
gambar, foto, catatan-catatan rapat, dan sebagainya.

Dalam penclitian kualitatif dari awal sudah ingin menyatakan data secara
kualitatif dan disajikan secara naratif. Adapun Tujuan dari penelitian ini ialah
untuk mengetahui.gambaran umum atau deskripsi pemecahan masalah
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 33 Sinjai ditinjau dari tipe kepribadian

menurut Keirsey yaitu guardian, artisan, idealis, dan rasional.

B. Subjek Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kelas VII A SMP Negeri 33 Sinjai.
Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah 4 orang siswa kelas VII A SMP
Negeri 33 Sinjai dengan masing-masing kualifikasi diambil 1 siswa dari masing-
masing Kkategori serta diambil pertimbangan dari guru. Dimana Siswa yang
dipilih  berdasarkan siswa yang mampu mengkomunikasikan atau

mengekspresikan apa yang mereka pikirkan,

21
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Tabel 3.1 Subjek Penelitian

Inisial Siswa Tipe Kepribadian
IA Guardian
RM Artisan
AA Rational
NHY Idealist

Proses dalam penentuan subjek berdasarkan hasil tes kepribadian siswa
dengan menggunakan tes MBTI (myers-brigg type indikator) serta pertimbangan

dari guru .

MTBI berskala pada empat dimensi utama yang berlawanan atau bertolak
belakang. Meskipun berlawanan akan tetapi kita mempunyai semuanya, hanya
saja lebih cenderung/nyaman pada salah satu arah tertentu. Berikut int terdapat
empat skala kecenderungan MTBI diantaranya:

1) Extrovert (E) dan Introvert (1)
2) Sensing (S) dan Intuition (IN)
3) Thinking (T) dan Feeling (F)
4) Judging (J) dan Perceiving (P)

Tabel 3.2 Pengkategorian Kepribadian
Pengkategoriannya Kepribadian
ESTJ, ISTJ, ESFJ, ISFJ Guardian
ESTP, ISTP, ESFP, ISEP Artisan
ENTJ, INTJ, ENTP, INTP  Rational
ENFIJ, INFJ, ENFP, INFP Idealist

a. Tipe Guardian
Siswa dapat dikatakan memiliki tipe guardian apabila memiliki klasifikasi
atau domain diantaranya: ESTJ) (Extrovert, Sensing, Thinking, Judging), ISTJ]

(Introvert, Sensing, Thinking, Judging), ESFI (Extrovert, Sensing, feeling,
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Judging); ISF) (Introvert, Sensing, feeling, Judging).
b. Tipe Artisan

Siswa dapat dikatakan memiliki tipe guardian apabila memiliki klasifikasi
atau domain diantaranya: ESTP (Extrovert, Sensing, Thinking, perceiving);, ISTP
(Introvert, Sensing, Thinking, perceiving); ESFP (Extrovert, Sensing, feeling,
perceiving); ISEP (Introvert. Sensing, Extrover!, perceiving).

c. Tipe Rasional

“Siswa dapat dikatakan memiliki tipe guardian apabila memiliki
klasifikasi atau domain diantaranya: ENTJ (Extrovert, intuition, Thinking,
Judging); INTI (Introvert, intuition, Thinking, Judging); ENTP (Extrovert,
intuition, Thinking,). INTP (Introvert, intuition, Thinking, Perceiving).
(Soepomo, 2012)

d. Tipe Idealist

Siswa dapat dikatakan memiliki tipe guardian apabila memiliki klasifikasi
atau domain diantaranya: ENFJ (Extrovert, intuition, Feeling. Judging): INF]
(Introvert,  intuition, Feeling, Judging): ENFP (Extrovert. intuition, Feeling,
Perceiving); INFP (Introvert, intuition, Feeling, Perceiving).

Oleh sebab itu, peneliti akan membagi kelompok siswa tersebut ke dalam
masing-masing Kategori kepribadian. Setelah pengkategorian subjek, maka
dilakukan pemilihan 4 siswa yang dibedakan melalui empat tipe kepribadian yaitu
guardian, artisan, rasional dan idealist untuk dilakukan tes pemecahan masalah
dan wawancara dengan masing-masing kualifikasi diambil dari 1 siswa. Untuk itu

dalam penelitian ini, pemilihan subjek dilakukan kepada subjek yang benar-benar
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bisa mewakili hasil dari data yang diharapkan.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang  dilalui dan
dilakukan dalam suatu penelitian. Prosedur-prosedur dalam dalam penelitian ini
antara lain;
1. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahulvan yang akan dilakukan pada penelitian ini ialah
menentukan daerah penelitian, melakukan observasi, melakukan koordinasi
dengan guru mata pelajaran matematika untuk menentukan subjek penelitian,
membuat surat ijin penelitian, jadwal penelitian dan menyiapkan segala instrumen
yang diperlukan dalam kegiatan penelitian.
2. Menyiapkan Instrument Penelitian

Instrument penelitian terdiri atas soal cerita pemecahan masalah
matematika mengenai fungsi kuadrat. indikator yang menjadi rujukan ialah sesuai
dengan tahap polya. Pedoman wawancara merupakan pendukung bagi peneliti
untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat. Data yang didapatkan dari hasil
wawancara ini dapat mendukung peneliti dalam proses analisis pemecahan
masalah matematika.
3. Tes Kepribadian

Tes kepribadian diberikan kepada siswa agar peneliti dapat mengetahui tipe

kepribadian dari masing masing siswa khususnya siswa kelas VII SMP Negeri 33

Sinjai.
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4. Penentuan Subjek Penelitian

Untuk menemukan subjek penelitian, siswa kelas VII A akan mengikuti
tes kepribadian (MTBI). Selanjutnya diambil satu anak dari masing-masing tipe
kepribadian untuk mengikuti tes.
5. Tes Pemecahan Masalah

Tes pemecahan masalah yang akan digunakan berisi 2 soal yang diberikan
kepada subjek penelitian yaitu terdiri dari 4 orang yang telah di seleksi melalui tes
kepribadian. Materi dari soal pemecahan masalah yaitu bilangan bulat, Dimana
soal tersebut adalah soal uraian yang dikerjakan oleh siswa kelas VII A.
6. Wawancara

Wawancara digunakan untuk memperkuat dan mencari informasi yang
belum didapatkan di lembar jawaban siswa yang telah diberikan. Selain itu tes
wawancara juga digunakan untuk mengetahui bagaimana siswa dapat
menyelesaikan permasalahan yang didapat serta mempermudah peneliti dalam
proses penelitiannya.
7. Menarik Kesimpulan

Tahap terakhir yang dilakukan yaitu menarik kesimpulan. Langkah-langkah

yang dilakukan oleh peneliti secara singkat diperlihatkan pada gambar tersebut.
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pada saat

serta dapat di
Instrument p erc dua, vaitu a dan
instrument  pendukun
membutuhkan objektivitas dan selalu bersikap netral. Selain itu diperlukan juga
instrument pendukung yang sering digunakan pada penelitian kualitatif yaitu :
1. Tes MBTI (myers-brigg type indikator)
Merupakan instrument yang sering digunakan untuk mengkategorikan atau
mengukur tipe kepribadian Guardian, Artisan, Idealist, Dan Rasional yang

dideskripsikan oleh keirsey. Tes MBTI digunakan untuk mengelompokkan siswa
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yang praktis

Menjalani hidup
untuk keadaan saat
ini, menikmati apa
yang ada di
sekitarnya

14

Menyukai sesuatu
yang nyata dan dapat
diukur

Menyukai adanya
prosedur

Intuition (N)

Mengumpulkan
informasi
menggunakan dugaan
atau firasat

16

Lebih suka
membayangkan
kemungkinan yang
imajinatif

17

Menjalani hidup
untuk mengantisipasi
masa depan

18

Menyukai beberapa
kemungkinan untuk
berdaya cipta

19

Menyukai variasi
perubahan

20
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Cara
membuat
keputusan

Thinking (T)

Mengambil
keputusan
berdasarkan
pertimbangan logis
dan objektif
Memutuskan dengan
kepala

21

Menjalankan sesuatu
dengan menggunakan
logika

22

Mementingkan
kebenaran dan
keadilan

Melihat sesuatu
sebagai
pengamat/diluar
situasi

24

Kuat dalam
perencanaan

25

Feeling (F)

Mengambil
keputusan
berdasarkan
pertimbangan nilai
pribadi yang subjektif

26

Memutuskan dengan
hati

27

Menjalankan sesuatu
dengan keyakinan
pribadi

Mementingkan
hubungan dan
keharmonisan

28




Melihat sesuatu
sebagai partisipan,
terlibat langsung
dalam situasi

29

Kuat dalam
memahami orang

30

Orientasi
terhadap
dunia luar

Judging (1)

Gaya hidup yang
pasti terencana dan
teratur

31

Menikmati kondisi
yang sudah
ditentukan

32

Menyukai batasan
yang jelas dan
kategori-kategori

33

Merasa nyaman
dalam situasi
pasti/ada batasan

34

Menangani deadline
dengan
merencanakan
sebelumnya

Perceiving

(P)

Gaya hidup vang
luwes, spontan dan
mudah menyesuaikan

36

Menikmati rasa ingin
tahu , mendapatkan
kejutan

37

Menyukai kebebasan
dalam menjalani
hidup

38

30
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e Merasa nyaman 39
dalam dalam situasi
terbuka

e Menghadapi deadline 40

pada detik-detik
terakhir, tergesa-gesa

Sumber: Setiawati et al (2016)
2. Tes Pemecahan Masalah
Lembar tes yang akan diberikan kepada siswa memuat soal-soal uraian.
Lembar tugas ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses berpikir siswa
dalam memecahkan masalah matematika dengan menggunakan tahapan
pemecahan masalah polya. Soal yang diberikan berjumlah 2 nomor tentang
bilangan bulat dengan waktu 45 menit .

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Tes Pemecahan Masalah

Materi Indikator Soal Nomor Bentuk
Soal Tes
Bilangan bulat Siswa dapat menyelesaikan soal cerita 2 Uratan

yang berkaitan dengan materi bilangan
bulat dengan menggunakan tahapan

polya

3. Pedoman wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengungkap profil siswa ketika
menyelesaikan masalah. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara semi terstruktur, karena dengan jenis wawancara ini proses
wawancara dapat bersifat fleksibel dan juga bisa disesuaikan dengan keadaan di
lapangan. Tujuan dari tes wawancara ini sendiri yaitu untuk menemukan masalah

dengan terbuka.



Tabel 3.5 Kisi-Kisi Wawancara

Tahapan Polya

Indikator

Memahami Siswa dapat mengemukakan apa yang
masalah diketahui dan tidak diketahui dan apa yang

ditanyakan pada soal tersebut

Siswa mengemukakan informasi yang

disajikan apakah lengkap atau belum untuk

menyelesaikan permasalahan

Siswa dapat menggambarkan permasalahan
Merencanakan Siswa ditanya bagaimana menyusun rencana
pemecahan untuk menyelesaikan permasalahan
Melaksanakan Sisa di tanya tentang bagaimana pemecahan
rencana masalah yang telah dibuat

Memeriksa kembali

Siswa ditanya kembali bagaimana hasil dan
langkah pengerjaan

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Tes MTBI
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Tes MTBI merupakan instrument yang sering digunakan untuk

mengkategorikan atau mengukur tipe kepribadian. Tes MTBI ini akan diberikan

kepada semua siswa pada suatu kelas untuk mengelompokkan siswa berdasarkan

tipe kepribadiannya. Tes ini dilakukan untuk mengelompokkan siswa berdasarkan

tipe kepribadian. yaitu kepribadian guardian, artisan, rational dan idealist. Dalam

tes MTBI terdiri dari 40 pertanyaan yang mana 10 soal dari setiap pembanding.

siswa akan dikatakan memiliki tipe- tipe kepribadian tersebut apabila memiliki

klasifikasi atau domain vaitu:

a. Guardian = ESTJ. ISTJ. ESFJ, ISFJ

b. Artisan =ESTP, ISTP, ESFP, ISEP

¢. Rational = ENFJ, INFJ, ENFJ, ENEP

d. Idealist =ENTIJ, INTJ, ENTP, INTP
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2. Tes Pemecahan Masalah

Tes ini digunakan untuk mengetahui bagaimana siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika. Sebagai bahan analisis Pada tahap.
pelaksanaan tes, siswa akan diberi waktu untuk mengerjakan soal tersebut tanpa
membuka buku. Pengawasan dilakukan agar siswa tidak melakukan kecurangan
pada saat mengerjakan soal, seperti bertanya kepada teman yang ada di sekitarnya,
serta mencegah faktor lainnya. Tes tertulis ini diupayakan dilaksanakan pada
kondisi siswa dalam keadaan prima pada saat menjawab soal, hal ini dilakukan
supaya pengambilan datanya dapat akurat. Soal yang diberikan berjumlah 2
nomor dengan waktu 45 menit yang berkaitan dengan bilangan bulat,
3. Wawancara

(Sugiyono, 2011) menyebutkan bahwa Wawancara adalah tanya-jawab
dengan seseorang untuk mendapatkan keterangan atau pendapatnya tentang suatu
hal atau masalah. (Sugiyono. 2011) wawancara bertujuan untuk mengumpulkan
informasi dengan lengkap dan akurat yang berkaitan dengan siswa dalam
menyelesaikan masalah yang sesuai dengan pemecahan masalah dengan tahapan

polya. Wawancara ini lakukan setelah dilakukan tes pemecahan masalah.

F. Uji Validitas

Untuk mengetahui keabsahan data dalam penelitian ini maka dilakukan
triangulasi data. Triangulasi merupakan pendekatan multi metode yang dilakukan
peneliti pada saat mengumpulkan data dan menganalisis data. (Gardner. 2010)
Teknik triangulasi data yang di akan gunakan ialah triangulasi metode. Metode

yang digunakan yaitu tes serta wawancara sehingga dengan dua metode ini
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diharapkan hasil peneliti menjadi akurat. Triangulasi dilakukan setelah analisis
data hasil tes dan wawancara. Triangulasi dilakukan dengan menelaah, mereduksi

kemudian menyimpulkan berdasarkan analisis data hasil tes dan wawancara.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data terdiri dari 3 bagian yaitu
1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu penyederhanaan, membuang data yang tidak perlu dari
tes MTBI. Tes tersebut berupa pilihan opsi diman siswa diharuskan memilih salah
satu opsi sesuai dengan apa yang dirasakan siswa. Pengelompokan siswa
berdasarkan perbedaan kepribadian dilihat dari tes siswa apakah dominan siswa
lebih merujuk pada sikap kepribadian guardian, ariisan, rational dan idealist.
Setelah itu mengoreksi jawaban hasil tes siswa yang sudah dikumpulkan untuk
menemukan kemampuan pemecahan masalah dan mencatat hasil wawancara.
2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses pengumpulan data dan informasi dari
penelitian yang sudah disusun secara sistematis. Data yang diperoleh dari tes
MTBI kemudian akan dianalisis sesuai dengan panduan tes. Tes tersebut berupa
opsi atau pilihan-pilihan dimana siswa harus memilih salah satu dari opsi tersebut
yang menurut mereka sesuai dengan apa yang mereka rasakan. Pengelompokan
siswa berdasarkan perbedaan dilihat dari hasil tes siswa apakah dominan siswa
merujuk pada tipe kepribadian guardian, artisan, rational, atau idealist.

Perhitungan.tes MTBI di lakukan dengan membandingkan beberapa hal.
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Dalam MTBI yang dibandingkan iyalah introvert dan extrivert, sensing
dan intution, thingking dan feeling dan yang terakhir judging dan perceiving.
Kemudian pada setiap perbandingan akan tersedia 10 pertanyaan yang telah
ditentukan, sehingga total pertanyaan pada tes tersebut ialah 40 pertanyaan. Dari
10 pertanyaan dari setiap perbandingan, misal untuk perbandingan extrovert dan
introvert dari 10 pertanyaan yang tersedia akan dihitung berapa pertanyaan yang
dipilih extrovert dan berapa pertanvaan yang dipilih infrovers. Setelah itu
dibandingkan nilai yang dihasilkan kedua-duanya. setelah diketahui yang mana
nilainya lebih besar maka itu yang menjadi hasil abjad yang menjadi elemen
pembentuk penemuan kepribadian yang telah tersedia begitupun dengan
perbandingan sensing dan intution, thingking dan feeling dan yang terakhir
Judging dan perceiving. Setelah mendapatkan susunan abjad baru setelah itu kita
kelompokkan ke dalam jenis-jenis kepribadian David Keirsey vaitu: guardian,
artisan, rational dan idealist

Tabel 3.6 Perhitungan Untuk Penentuan Tipe Kepribadian

A | B Al B A B A B
1 1 21 31
2 12 22 32
3 13 23 33
4 14 24 34
5 15 25 35
6 16 26 36
7 17 27 37
8 18 28 38
9 19 29 39
10 20 30 40
E [ 1] S | N T F J P
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Dari perhitungan yang dilakukan maka akan menghasilkan suatu tipe
kepribadian yang telah tersediah dapat dilihat sebagai berikut :
Guardian = ESTJ. ISTJ, ESFJ. ISFJ
Artisan = ESTP, ISTP, ESFP, ISFP
Rational = ENTJ. INTJ, ENTP, INTP
Idealist = ENFJ, INFJ. ENFP. INFP
3. Verifikasi Data dan Penarikan kesimpulan.
Verifikasi Data dan Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari
hasil penelitian yang diperoleh. Tahap ini bertujuan untuk mencari makna data
yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, perbedaan atau persamaan dalam

penarikan kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penentuan Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 33 Sinjai
yang terdiri dari 22 siswa. Untuk mengetahui tipe kepribadian siswa dilakukan
dengan memberi instrument penggolongan tipe kepribadian yaitu menggunakan
instrumen tes MTBI ( Myers-birggs type indikator).

Pengisian instrument tes MTBI ¢ Myers-birggs type indikator) pada hari
kamis 23 September 2021. Pengisian instrumen ini laksanakan pada saat
pembelajaran telah berakhir ( pulang sekolah ) selama 60 menit dan dilakukan di
dua ruangan yang berbeda yang mana ruangan satu terdiri dari 11 siswa dan
ruangan 2 terdirt dari 11 siswa. Pemilihan atau penggunaan jam pulang ini
dilakukan dengan persetujuan kepala sekolah dan guru matematika dengan
maksud supaya tidak mengganggu siswa di kelas lain. Dari hasil analisis
pengisian instrument tes MTBI ( Myers-birggs type indikator) diperoleh
data.sebagai berikut

Tabel 4.1 Tipe Kepribadian Siswa Kelas VII A SMP Negert 33 Sinjai

No Kelas Tipe kepribadian Jumlah siswa
Guardian  Artisan Rational idealist
1 VIIA 9 3 2 8 22

Berdasarkan data pada tabel 4.1 diperoleh informasi bahwa dari 22 siswa di
kelas VII A SMP Negeri 33 Sinjai, terdapat 9 siswa yang memiliki tipe

-~

kepribadian guardian, 3 siswa yang memiliki tipe kepribadian artisan, 2 siswa

37
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yang memiliki tipe kepribadian rational, dan 8 siswa yang memiliki tipe
kepribadian idealist.

Dari siswa tipe guardian, tipe artisan, tipe rational. dan tipe idealist. dipilih 1
orang siswa dari masing masing tipe kepribadian. Pemilihan ini juga berdasarkan
pertimbangan / pendapat guru dengan mempertimbangkan mana siswa yang

mampu mengkomunikasikan atau menjelaskan apa yang mereka pikirkan.

B. Paparan Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah dan Wawancara

Ditinjau Dari Tipe Kepribadian

Pada bagian ini dipaparkan data hasil penelitian yaitu kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang bertipe kepribadian Guardian,
Artisan, rational dan idealist pada materi bilangan bulat berdasarkan teori polya.
Yang terdiri dari langkah memahami masalah, merencanakan pemecahan,

melaksanakan rencana pemecahan dan memeriksa.kembali.

a. Paparan Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah dan Wawancara
Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Guardian.
Pada bagian ini dipaparkan data hasil penelitian yaitu kemampuan

pemecahan masalah, matematika siswa yang bertipe kepribadian Guardian

1. Paparan Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah dan Wawancara
Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Guardian Pada Soal Nomor 1
Berikut ini data hasil kemampuan pemecahan masalah siswa tipe

kepribadian guardian soal nomor 1
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1) Memahami Masalah

Subjek TA dalam memahami masalah pada soal nomor 1 dengan cara

menuliskan apa saja yang ia ketahui serta ditanyakan sebagai berikut.

Dibawah ini \ terkait

dengan kemampua

P : Ok sekarang , coba anda baca ulang soal yang no 1 dek!

IA : Iye kak ( membaca soal)

P : Apakah anda suda paham maksud dari soal nomor 1 dek?

IA : Iye kak

P : Kalau begitu, bagaimana cara untuk memahami maksut dari soal
tersebut?

IA : Iye dengan cara.. Membacanya berulang-ulang kak

4 : Apa saja yang diketahui dari soal dek?

IA : Yang pertama hasil panen = 5 x 60kg = 300kg kak, yang ke dua

beras di jual 90 kg, dan yang ketiga beras buruh 3 x 5 kg =15 kg
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P : Terus apa yang ditanyakan dalam soal?
IA : Berapa beras petani sekarang.

Berdasarkan hasil transkip wawancara diatas diperoleh bahwa untuk dapat
memahami masalah pada soal nomor 1 subjek IA membaca soal tersebut
berulang-ulang. Subjek IA juga mampu menyebutkan apa saja yang diketahui dan

ditanyakan dengan yakin bahwa jawabannya benar.

2) Merencanakan pemecahan
Langkah selanjutnva dalam pemecahan masalah matematika polya yaitu
merencanakan pemecahan. Berikut Ini adalah data tes kemampuan pemecahan

masalah subjek [A dalam merencanakan masalah pada soal 1

\
_ he .
Fecut Rmmh Sexorond: hagit Sonen + hoS 1 Panen Kelbier

- sl

Gambar 4.2 jawaban subjek ACA merencanakan pemecahan soal 1

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.2 dalam merencanakan masalah pada
soal 1 subjek [A dapat menerima informasi dari soal akan tetapi dalam menyusun
strategi pada soal nomor 1 kurang teliti sehingga rumus yang digunakan kurang
tepat. Dimana rumus yang seharusnya digunakan iyalah * beras petani sekarang =
hasil panen — hasil panen keluar”. Dengan demikian subjek IA dinyatakan kurang
teliti dalam dalam menyusun.rencana pemecahan..

Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek IA terkait
dengan menyusun rencana pemecahan pada soal 1

P :Nah.....konsep/rumus apa yang anda gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 1 satu dek?
IA . Beras petani sekarang = hasil panen + hasil panen keluar
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P . Apakah sudah yakin maki ini benar rumusnya?

IA s Iya kak..

P . Terus selanjutnya, kita apakan lagi?

IA : Saya masukkan angkanya-angkanya didalam rumus kak

Dari kutipan wawancara diperoleh informasi bahwa subjek IA dalam
merencanakan pemecahan pada soal 1 tidak teliti dalam melakukan perencanaan

pemecahan masalah.

3) Melaksanakan rencana
Berikut ini data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 1A dalam

merencanakan pemecahan masalah pada soal 1.

Pende
HOﬁSil Ponen J<emar - Lokt Pecors dfjuoﬂ - Brras E;u;'ub\
= Do (g5
=65
Rean :
PBectrng Rmer Sekaren®: hogit Pawnen + bhoZt Ponen Keldor
= Boot g9
= 36

Gambar 4.3 jawaban subjek 1A melaksanakan rencana soal |

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.3 diatas dapat dilihat bahwa subjek
IA pada tahap melaksanakan rencana, subjek dapat mensubstitusikan nilai
kedalam rumus serta melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah
hanya saja siswa salah dalam menuliskan rumus serta kurang teliti pada saat
melakukan perhitungan sehingga hasil yang didapatkan kurang tepat. Sehingga

dapat dikatakan bahwa subjek tidak mampu melaksanakan rencana.
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Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek 1A terkait

dengan melaksanakan rencana pemecahan masalah pada soal 1

P
IA

P
IA
P
IA
P
[A
p
IA

I\

IA

: Oke dek. Coba kita jelaskan proses penyelesaiannya
o Iye saya subtitusikan  angkanya kedalam rumus kak yaitu

beras petani sekarang = hasil panen + hasil panen keluar
hasilnya 360 kak

: Apakah sudah yakin maki dengan jawabanta?

. ( Memperhatikan jawabannya kembali) seperinya salah kak.

. Kira- kira yang mana salah dek?

: Seharusnya disitu kak 370, tapi salah hitungka jadi 360..

- tufi menurutia salah dek?

. Eee iya kak.

: Coba perhatikan rumusnya, benarmi itu kira-kira?

- ( Memperhatikan lembar jawaban) eh... Aduh salah kak

scharusnya disini kurang bukan di jumlah..

:Jadi sudah kita taumi yang bagian-bagian mana saja salah

dek?

: lve kakk

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek [A

pada saat melaksanakan rencana pada soal 1 kurang teliti baik itu dalam

menuliskan rumus maupun dalam melaksanakan rencana pemecahan. Sehingga

hasil yang didapatkan menjadi kurang tepat.

4) Memeriksa kembali

Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek IA terkait

dengan memeriksa kembali jawaban soal 1

P

IA

P

. Apakah andu tidak memeriksa kembali jawabannya?
- Tidak kak
: Oh iya dek

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa

subjek IA tidak melakukan pemeriksaan kembali pada soal 1
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Tabel 4.2 Data Valid Jawaban Subjek Guardian Pada Soal Nomor 1
Data Valid
Memahami Masalah

1) Mampu menuliskan apa aja yang diketahui dan apa yang ditanyakan

pada soal.
2) Mampu memahami masalah dengan baik.

Merencanakan Pemecahan

1) Kurang teliti dalam merencanakan pemecahan
2) Tidak mampu merencanakan pemecahan

Melaksanakan Rencana
1) Kurang teliti dalam melakukan perhitungan
2) Tidak mampu melaksanakan rencana
Memeriksa Kembali
1) Tidak memeriksa kembali jawaban

2. Paparan Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah dan Wawancara
Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Guardian Pada Soal Nomor 2
Berikut ini disajikan hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek IA

pada soal nomor 2

1) Memahami masalah
Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 1A

dalam memahami masalah pada soal nomor 2

c: YR BT =0

-2p

Gambar 4.4 jawaban subjek IA memahami masalah soal 2

Dari gambar 4.4 diatas dapat dilihat bahwa subjek IA dalam memahami
masalah sudah bagus karena dapat menuliskan yang diketahui Yaitu Jumlah Soal

= 50, Jawaban Benar = 140, Jawaban Salah = -20 Dan Tidak Dijawab = -5 dengan
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pemecahan masalah. Dimana rumus yang seharusnya digunakan adalah skor yang

diperoleh andi = jawaban benar + jawaban salah + tidak dijawab

3) Melaksanakan rencana

Langkah selanjutnya ialah setiap subjek melaksanakan rencana
penyelesaian masalah berdasarkan perencanaan penyelesaian yang telah disusun.
Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek IA dalam

merencanakan pemecahan masalah pada soal nomor 2.

| <y < . .
| Skor “ana diferotebh ands Dowepon Bersic JodusRan ot Thiden’di Jawab

= WMo iae) -0y
=(1 o 20+
e

Gambar 4.6 jawaban subjek 1A melaksanakan rencana soal 2
Berdasarkan gambar 4.6 diatas terlihat bahwa subjek [A pada tahap
melaksanakan rencana, subjek IA dapat mensubstitusikan nilai yang diketahui
kedalam rumus. Akan tetapi subjek kurang teliti dalam penentuan rumus serta
kurang teliti dalam melakukan perhitungan sehingga nilai yang didapatkan kurang
tepat. Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek IA tidak dapat melaksanakan
rencana.
Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek IA terkait
dengan melaksanakan rencana pemecahan masalah pada soal 2
: Coba anda jelaskan penyelesaianyan dek!
[A : Iye pertama saya subtitusiakan angkanya kerumus kak. Skor
yang diperoleh andi = 140 — (-20) —(- 5) hasilnya 175
- Kira-kira anda sudah yakin dengan jawabanta ?

1A : ( Memeriksa kembali jawaban) aduh sepertinya salah kak.
: Yang mana lagi salah dek?
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1A : Itu jawaban salah kak seharusnya jawabannya 1635 kak

P - Jadi jadi anda sudah tahu dimana letak kesalahanta?

IA : Iye kak

P : Nah lain kali kalav mengerjakan soal anda harus teliti supaya
tidak salah dalam menyelesaikan soal di.

1A - lye kak

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek
IA dalam melaksanakan rencana permasalahan pada soal 2 dapat melaksanakan
rencana untuk menvelesaikan masalah. Akan tetapi subjek IA kurang teliti dalam
melaksanakan rencana dan kurang teliti pada saat perhitungan. Dengan demikian

dapat dikatakan bahwa subjek tidak dapat melaksanakan rencana.

4) Memeriksa Kembali Jawaban
Berikut ini data hasil wawancara kemampuan pemecahan masalah subjek
IA dalam memeriksa kembali jawaban soal 2
P : jadi ini juga nomor dua tidak kita periksa kembali jawannya
sebelum kita kumpul?
1A : tidak kak
P : oh ive dek

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek

1A tidak melakukan pemeriksaan kembali pada soal 2.



Tabel 4.3 Data Valid Jawaban Subjek Guardian Pada Soal Nomor 2

Data Valid

Memahami Masalah

D

2)

Mampu menuliskan apa saja yang diketahui dan apa yang di
tanyakan pada soal.
Mampu memahami masalah dengan baik.

Merencanakan Pemecahan

1)
2)

Kurang teliti dalam merencanakan pemecahan
Tidak mampu merencanakan pemecahan.

Melaksanakan Rencana

1)
2)

Kurang teliti dalam melakukan perhitungan
Tidak mampu melaksanakan rencana

Memeriksa Kembali

LD

Tidak memeriksa kembali jawaban

b. Paparan Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah dan Wawancara

Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Artisan
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Berikut Ini data hasil kemampuan pemecahan masalah siswa tipe

kepribadian Artisan

1. Paparan Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah dan Wawancara

Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Artisan Pada Soal Nomor 1

Tipe kepribadiaan selanjutnya adalah tipe kepribadian Artisan. Berikut ini

data hasil tes kemampuan pemecahan masalah tipe kepribadian artisan.

1) Memahami Masalah

RM dalam memahami masalah pada soal 1

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek
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Gambar 4.7 jawaban subjek RM memahami masalah soal 1

Berdasarkan gambar 4.7 diatas, subjek RM dalam memahami masalah

sudah bagus karena dapat menuliskan yang diketahui yaitu hasil panen = 5 x 60

=300 kg, beras jual = 90 kg dan beras buruh= 3 x 5 =15 kg. Dengan lancar dan

benar. Subjek RM juga dapat menuliskan yang ditanyakan dengan benar yaitu *

berapa beras petani sekarang?”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa subjek

dapat memahami masalah.

Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek RM terkait

dengan kemampuan memahami masalah pada soal 1.

P
RM
P
RM
P

RM
P
RM
P
RM

P
RM

: Ok, sekarang coba anda baca ulang dulu soal no I dek!

s Iya kak......( membaca soal)

: Apakah anda mengerti maksut dari soal no 1 dek

s ya kak

. Kalau begitu bagaimana cara anda, untuk memahami maksud

dari soal  tersebut dek ?

- Kubadengan cara membacanya spalnya berulang — ulang kak

: Berapa kali anda membaca soalnya dek?

- Sekitar 3 sampai 4 kali kak

: Kalau begitu, apa saja yang di ketahui dari soal dek?

: Yang pertama hasil panen = 300 didupat dari 5 x 60kg kak, yang

ke dua beras yang di jual 90 kg, dan yang terakhir beras buruh
=15 kg di dapat dari 3 x 5 kg

. Terus apa yang ditanykan dalam soal?
: Berapakah beras petani sekarang.

Berdasarkan transkip wawancara diatas diketahui bahwa untuk dapat

memahami masalah soal nomor 1 subjek RM membaca secara berulang-ulang
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sekitar sekitar 3 sampai 4 kali. Kemudian subjek RM menyebutkan hal-hal yang
diketahui pada soal serta mampu menyebutkan hal yang ditanyakan pada soal
nomor 1. Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa subjek RM sudah benar-

benar memahami masalah

2) Merencanakan Pemecahan

Berikut ini adalah data tes kemampuan pemecahan masalah subjek RM

dalam merencanakan pemecahan pada soal nomor 1

e o Storarang ¢ hecil POOE hadil ot oot
Gambear 4.8 jawaban subjek RM merencanakan pemecahan soal

Berdasarkan gambar 4.8 dapat dilihat bahwa perencanaan yang disusun
dalam soal nomor 1 oleh subjek RM sudah tepat dan benar. Subjek RM
mengetahui teort yang digunakan dan mampu menyusun strategi atau langkah-
langkah untuk menyelesaikan masalah. Dengan demikian, subjek RM benar-
benar memahami cara dalam merencanakan pemecahan masalah.

Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek RM terkait

dengan menyusun rencana pemecahan masalah pada soal 1.

P .Konsep/rumus  apa  yang  anda  gunakan  untuk
menyelesaikan.soal no satu dek?

RM . Rumusnya kak, beras petani sekarang = hasil panen - hasil
panen keluar

P : Apakah anda sudah yakin dengan rumusnya?

RM ; ya kak..

P : Terus selanjutnya, anda apakan lagi?

RM : Saya substitusikan angkanya ke dalam rumus kak
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Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh bahwa subjek RM dapat
memahami cara merencanakan pemecahan. dilihat dari hasil wawancara dimana
subjek RM dapat menyebutkan bagaimana cara merencanakan dan menyebutkan
rumusnya dengan benar yaitu Beras Petani Sekarang = Hasil Panen — Hasil Panen
Keluar. Dengan demikian dapat dikatakan subjek RM sudah benar-benar

memahami cara dalam merencanakan pemecahan.

3) Melaksanakan Rencana

Langkah selanjutnya ialah setiap subjek melaksanakan rencana
penyelesaian masalah berdasarkan perencanaan penyelesaian yang telah disusun.
Berikut Ini data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek RM dalam

merencanakan pemecahan masalah pada soal nomor.1

fotol Wostl RRET Jang  koiuor = totodr boas dual 1 okt beros buru
G- {15 WY

103 Wy

: r
buras Pelani crarprang ¢ hocit fanen - hasil fentn  kolua

s Zon WA - 0T kg
= g5 ke

Gambar 4.9 jawaban subjek RM melaksanakan rencana soal 1
Dari gambar 4.9 diatas dapat dilihat bahwa pada tahap melaksanakan
rencana, subjek RM dapat mensubstitusikan semua nilai yang diketahui kedalam
rumus dan subjek RM melaksanakan rencana yang sudah dibuat dengan tepat dan
benar kemudian siswa melihat kembali langkah sebelumnya yang telah dibuat.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa subjek dapat melaksanakan rencana.
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Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek RM terkait

dengan melaksanakan rencana pemecahan masalah pada soal 1

P . Oke. Selanjutnya anda apakan lagi ?

RM  : Eeee. Sava dulu husil panen yang keluar kak, hasilnya adalah
105kg

P : Seteluh didapat jawabannya anda apakan lagi?

RM  : Saya subtitusikan kedalam rumusnya kak dan jawabannya

adalah 195kg.

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek
RM dapat menjelaskan cara dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah

pada soal nomor 1 dengan benar.

4) Memeriksa Kembali Jawaban
Langkah keempat pemecahan masalah adalah memeriksa kembali
jawaban. Berikut ini hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek RM dalam

memeriksa kembali pemecahan masalah pada soal nomor 1

4 = B b .
A ens cria s g Y
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NN

Gambar 4.10 jawaban subjek RM memeriksa kembali soal 1

Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada gambar 4.10 subjek
RM pada tahap memeriksa kembali jawaban terlihat bahwa subjek RM sudah

benar-benar yakin dengan jawabannya.
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Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek RM terkait

dengan memeriksa kembali pemecahan masalah pada soal 1

P : Apakah anda memeriksa kembali jawaban yang telah andu
dapat?

RM . lya kak

p : Bagaimana cara anda memeriksa kemabli dek?

RM  : Saya baca ulang soalnya terus saya hitung ulang kak dan sama

Jjawabannya dengan jawaban sebelumnya

Berdasarkan transkip wawancara diatas. diperoleh bahwa subjek RM pada
saat memeriksa kembali jawabannva ia membaca jawabannya berulang-ulang
sampai ia yakin bahwa jawabannya sudah benar.

Tabel 4.4 Data Valid Jawaban subjek Artisan Pada Soal Nomor. |
Data Valid

Memahami Masalah

1) Mampu menuliskan apa saja yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal.
2) Mampu memahami masalah dengan baik.
Merencanakan Pemecahan

1) Mampu menuliskan rumus dengan benar
2) Mampu merencanakan pemecahan

Melaksanakan Rencana
1) Mampu mensubtitusikan yang diketahui dalam soal
2) Mampu melakukan perhitungan dengan tepat
3) Mampu melaksanakan rencana dengan baik

Memeriksa Kembali

1) Mampu memeriksa kembali jawaban

2. Paparan Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah dan Wawancara
Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Artisan Pada Soal Nomor 2
Berikut ini disajikan hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek RM

dalam memecahkan masalah.
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1) Memahami Masalah
Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek

RM dalam memahami masalah pada soal nomor 2

2. Me = Juhiaan soal = SO
svor ‘cunoar = Yy = =2 = ldeg
SwWoE Solavn £ ~— 2 w o = -2o0
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Gambar 4.11 jawaban subjek RM memahami masalah soal 2

Subjek RM dalam memahami masalah sudah bagus karena dapat
menuliskan dengan lancar dan benar tentang apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal nomor 2 soal serta siswa mampu menganalisis apakah
informasi yang dibutuhkan sudah lengkap atau belum.

Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek RM terkait

dengan kemampuan memahami masalah pada soal 2

P 2 Ok, coba anda buca soalnya no 2 dek!

RM  : lya kak ( membaca soal )

P : Apakah anda mengerii maksut dari soal ?

RM ! b kak

P : Apakah dalam memahami soal no 2, samu dengan yang soal no I,

anda baca berulang-ulang?

RM . lya kak saya baca berulang-ulangki

P . Apa saja yang diketahu pada soal kedua?

RM  : Jumlah soal = 50 kak, skor benar = 140 di dapat dari 4 x 35 skor
salah= -20 didapat dari -2 x 10 dan tidak di jawab = -5 didapat
dari -1 x 5 kak

P : Oke. terus apua saja yang ditanyakan di soal no 2 dek?

RM  : Yang di tanyakan berapa skor yang diperoleh andi kak

Berdasarkan hasil transkip wawancara diatas terungkap bahwa untuk dapat
memahami masalah soal nomor 2 subjek RM membaca soal berulan-gulang.

Kemudian. subjek RM menyebutkan hal-hal yang diketahui pada soal dengan
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benar vaitu Jumlah soal = 50 kak, skor benar = 140 di dapat dari 4 x 35 skor
salah= -20 didapat dari -2 x 10 dan tidak dijawab = -5 didapat dari -1 x 5 kak.
Serta mampu menyebutkan hal yang ditanyakan pada soal yaitu berapa skor yang
diperoleh andi . Dengan demikian dapat kita disimpulkan bahwa subjek RM sudah

benar-benar memahami.masalah.

2) Merencanakan Pemecahan
Langkah kedua dalam pemecahan masalah matematika polya yaitu
merencanakan pemecahan. Berikut ini adalah data tes kemampuan pemecahan

masalah subjek RM dalam.merencanakan masala soal.nomor 2.
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Gambar 4.12 jawaban subjek RM merencanakan pemecahan soal 2

Perencanaan yang disusun pada soal nomor 2 oleh subjek RM sudah tepat.
Subjek RM mengetahui teori yang digunakan dan dapat menyusun strategi atau
langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah. Dengan demikian, subjek RM
sudah benar-benar memahami cara dalam merencanakan pemecahan pemecahan
masalah.

Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek RM terkait
dengan menyusun rencana pemecahan masalah pada soal 2.

P : Nah, untuk nomor 2 konsep / rumus apa yang gunakan dek?

RM : Skor yang diperoleh andi = jawaban benar + jawaban salah
+ soal tidak dijawab

P - Kemudian diapakan lagi dek?
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RM - Sava subtitusikan lagi angka-angkanya kedalam rumusnya
kak.

Berdasarkan kutipan wawancara diperoleh bahwa, subjek RM memahami
cara merencanakan pemecahan, dilihat dari hasil wawancara dimana subjek RM
dapat menyebutkan bagaimana cara merencanakannya yaitu dengan menyusun
perencanaan dengan mengetahui rumus yang akan digunakan dengan benar dalam
merencanakan pemecahan masalah. Dengan demikian dapat dikatakan Subjek RM

sudah benar-benar memahami cara dalam merencanakan pemecahan masalah.

3) Melaksanakan Rencana

Langkah selanjutnya yaitu setiap subjek melaksanakan rencana
penyelesaian masalah berdasarkan perencanaan penyelesaian yang telah disusun.
Berikut Ini data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek. RM dalam
merencanakan pemecahan masalah pada soal nomor 2

SEor danh GERchith Gndt + Jowekan banar 4 laraban sacw b soat Vidak du wab
=y .
_ L) )
T \E -l 5
p- \‘Y
Gambar 4.13 jawaban subjek RM melaksanakan rencana soal 2
Berdasarkan gambar 4.13 diatas terlihat bahwa pada tahap melaksanakan
rencana, subjek RM dapat mensubstitusikan semua nilai yang diketahui kedalam

rumus dan subjek RM melaksanakan rencana yang sudah dibuat dengan tepat dan

benar dan siswa melihat kembali langka sebelumnya yang telah dibuat.
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Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek RM terkait
dengan melaksanakan rencana pemecahan masalah pada soal 2
P : Coba kita jelaskan penyelesaiannya dek!
RM  : Pertama-tama ku substitusikanmi angka ke dalam rumus kak
yaitu 140 + (-20) + (-3) = 115
Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek

RM dapat menjelaskan cara dalam melaksanakan rencana permasalahan pada

soal nomor 2 dengan tepat dan benar,

4) Memeriksa Kembali
Langkah keempat pemecahan masalah model polya adalah memeriksa
kembali jawaban. Berikut Ini hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek

RM pada saat memeriksa kembali pemecahan masalah pada soal nomor 2.

WL A e, D NN
= L -- = o AA\\WNE, 7
= Ve - = - e aF

Gambar 4.14 jawaban subjek RM memeriksa kembali soal 2
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada gambar 4.14
Subjek RM pada tahap memeriksa kembali jawaban, terlihat bahwa subjek RM
sudah benar-benar yakin bahwa jawabannya sudah benar.
Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek RM terkait
dengan memeriksa kembali pemecahan masalah pada soal 2

P : Bugaiman anda yakin kalau sudah benar jawanya dek?

RM  : Sava kurangkan dulu 104 dengan 20, setelah itu hasilnya yaitu
120 — 5 = 153 kak dan hasilnya samu kak.
P o Ok dek, terimakasih

RM  : Sama-sama kak
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Berdasarkan transkip wawancara diatas, diperoleh bahwa subjek RM

mampu menjelaskan cara ia memeriksa kembali jawaban dengan cara menghitung

kembali dengan cara yang berbeda.

Tabel.4.5 Data Valid Jawaban Subjek Artisan Pada Soal Nomor 2

Data Valid

Memahami Masalah

Mampu menuliskan apa saja yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal.
Mampu memahami masalah dengan baik.

Merencanakan Pemecahan

Mampu menuliskan rumus dengan benar
Mampu merencanakan pemecahan

Melaksanakan Rencana

Mampu mensubtitusikan yang diketahui dalam soal
Mampu melakukan perhitungan dengan tepat
Mampu melaksanakan rencana dengan baik

Memeriksa Kembali

D

Mampu memeriksa kembali jawaban

c¢. Paparan Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Wawancara

Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Rational

Berikut ini data hasil kemampuan pemecahan masalah siswa tipe

kepribadian Rutional

1. Paparan Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Wawancara

Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Rational Pada Soal Nomor 1

Tipe kepribadian selanjutnya adalah tipe kepribadian Rational berikut ini

data hasil tes kemampuan pemecahan masalah tipe kepribadian Rational
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1) Memahami Masalah
Subjek AA dalam memahami masalah pada Soal nomor 1 dengan

menuliskan apa saja yang ia ketahui dan ditanyakan sebagai berikut.

. Tofal am)
! Drwe ‘b@ﬁ’%//?mw: Ske x b

Soc ey kg
boas olpest = gorg

Do br = 5x$
"-JrFf

Die blmf”* b"'” P‘lfﬂﬂ" Sekamng

Gambar 4.15 jawaban subjek AA dalam memahami masalah soal ]

W

Dari gambar 4.15 dapat dilihat bahwa subjek AA dalam memahami
masalah pada soal nomor 1 subjek AA sudah bagus dimana ia sudah mampu
menulis yang ditanyakan dengan benar yaitu Total Bras = 5 x 60= 300kg, Beras
Dijual = 90kg Dan Beras Buruh= 3x5 =15kg. dan juga mampu menuliskan yang
ditanyakan yaitu * Berapa Beras Petani Sekarang™ dengan benar.

Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AA terkait

dengan kemampuan memahami masalah pada soal nomor.1

P : Ok dek,anda baca dulu soalta yang nomor |

AA Dbakak

P : Apakah anda paham isi soalnya dek?/

AA Dakak

p : Bagaimana cara anda agar bisa pahami soal?

AA Dengun membacanya berulang-ulang kak.

P - Kira-kira berapakali anda baca sehingga bisa paham
AA 3 kali kayaknya kak

P - Kalau begitu apa saja yang diketahui dalam soal dek?

AA  : Beras petani = 300kg, berus panen = 90 kg dan beras buru =
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15 kg
P - Terus upa yang ditanyakan dek?
AA  : Yang di tanyakan berapakah beras petani sekarang.

Berdasarkan hasil wawancara diatas terungkap bahwa subjek AA dalam
memahami masalah dengan cara membaca berulang-ulang sampai 3 kali. Subjek
AA juga sudah mampu memahami masalah dengan baik karena ia mampu
menyebutkan apa yang diketahui serta ditanyakan pada soal tersebut dengan

benar.

2) Merencanakan Pemecahan
Langkah kedua dalam pemecahan masalah matematika ialah
merencanakan pemecahan. Berikut Ini data hasil tes kemampuan pemecahan

masalah subjek AA dalam merencanakan masalah pada soal nomor 1

V)

Bum Wni GQatong = ftl fog + i b Rl + o d o

'

Gambar 4.16 jawaban subjek AA dalam merencanakan penyelesaian soal |
Berdasarkan gambar 4.16 dapat dilihat bahwa subjek AA dalam
menuliskan perencanaan masalah pada soal nomor 1 kurang tepat, dimana rumus
yang seharusnya digunakan adalah beras petani sekarang = hasil panen + hasil
panen keluar. Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek AA tidak dapat menyusun

strategi perencanaan masalah.

Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AA terkait

dengan menyusun rencana pemecahan masalah pada soal 1.



61

P . Rumus apa yang anda gunakan pada soal nomor 1?

AA . Beras petani sekarang = total beras + beras yang keluar +
beras di jual

P . Apakah anda sudah yakin dengan rumusnya ?

AA : Tidak kak. Karna kurang kutau rumusnya kak

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 1 dapat kita katakan bahwa
subjek AA kurang yakin dan keliru dalam merencanakan permasalahan sehingga

proses merencanakan masalahnya pada soal nomor 1 kurang tepat.

3) Melaksanakan Rencana
Langkah ketiga dalam pemecahan masalah matematika ialah
melaksanakan rencana. Berikut ini data hasil tes kemampuan pemecahan masalah

subjek AA dalam melaksanakan rencana pada soal nomor 1

Grws feluar = berry Speral - Lgrar bure
= g0+ I¥ k9
= 105

P jani  Separong = 7o) _beras +  frin beray Rluar + Pera oA jpar
P :yoL/?.,L- (05 7 9o

<~ A9s FF
Gambar 4,17 jawaban subjek AA dalam melaksanakan rencana soal 1
Berdasarkan gambar 4.17 diatas dapat kita lihat subjek AA pada tahap
melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan mensubstitusikan semua nilai
vang diketahui kedalam rumus. Namun subjek keliru dalam dalam menuliskan
rumus sehingga hasil yang didapatkan menjadi kurang tepat.
Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AA terkait

dengan langkah melaksanakan rencana pada soal 1
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P : Nah, coba anda jelaskan proses penyelesaiannya dek

AA  : Saya subtitusikanmi angkanya kedalam rumus kak beras petani
sekarang = total beras + beras keluar + beras dijual jadi
hasilnya 493 kg

P : Apakah sudah yakin maki dengan jawabanta?

AA ( Memperhatikan jawabannya kembali) kayaknya salahki kak,

P . Yang mana menurutta salah

AA  : Rumusnya kak, karna saya kurang yakin dengan rumusnya kak
P . Nah sebenarnya rumusnya itu beras petani sekarang = tolal

beras — total beras keluar
AA  : Ohiya kak

Berdasarkan transkip wawancara soal nomor 2 diatas, dapat dilihat bahwa
subjek AA kurang yakin dengan jawaban yang didapatkan karena, ia kurang yakin

dengan rumus yang ia gunakan.

4) Memeriksa Kembali
Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek RM terkait

dengan dalam memeriksa kembali jawaban soal 1

P *Setelah didapat jawabannya tidak diperiksa lagi dek??
AA  : Tidak kak
P : Oh cke dek

Berdasarkan kutipan wawancara diatas. diperoleh informasi bahwa subjek

AA tidak melakukan pemeriksaan kembali pada soal nomor 1.
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Tabel 4.6 Data Valid Jawaban Subjek Rarional PadaSoal Nomor 1
Data Valid
Memahami Masalah

1) Mampu menuliskan apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan

pada soal.
2) Mampu memahami masalah dengan baik.

Merencanakan Pemecahan
1) Kurang teliti dalam merencanakan pemecahan
2) Tidak mampu merencanakan pemecahan
Melaksanakan Rencana

1} Mampu mensubtitusikan yang diketahui dalam soal akan tetapi rumus

yang digunakan salah
2) Tidak mampu melaksanakan rencana

Memeriksa Kembali

1) Tidak memeriksa kembali jawaban

2. Paparan Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Wawancara
Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Rational Pada Soal Nomor 2
Tipe kepribadian selanjutnya adalah tipe kepribadian Rational berikut ini

data hasil tes kemampuan pemecahan masalah tipe kepribadian Rational.

1) Memahami Masalah
Langkah pertama dalam pemecahan masalah matematika ialah memahami
masalah. Berikut ini data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek AA
dalam memahami masalah pada soal nomor.1
b X 35 = 2 MO
S e 20

-t X s = 75
kb el addalah 1,
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Gambar 4.18 jawaban subjek AA dalam memahami masalah soal 2

Dari gambar 4.18 dapat dilihat bahwa subjek AA dalam memahami

masalah soal nomor 2 subjek AA sudah bagus dimana ia sudah menulis yang
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mana yang diketahui pada soal dengan benar yaitu Jawaban Benar = 140, Jawaban
Salah = -20, dan tidak dijawab = -5 dengan benar. Dan menuliskan yang mana
ditanyakan pada soal yaitu * Skor Yang Diperoleh Andi Adalah?” dengan benar.

Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AA terkait
dengan kemampuan memahami masalah pada soal nomor.2

P : Kita bacami lagi dulu soalnya dek!

AA lye kak

P . Kita megertiji juga maksut dari soal yang no 2 dek
AA . lye kak.

P . Bagaimana carata memahami soal yang kedua dek?
AA  : lye kubaca berulang-ulangki kak

P . Berapa kaliki baca-baca soalnya dek?

AA  :Iye 3 kali kak

P . Apa saja yang diketahu pada soal kedua?

AA  :jawaban benar 4 x 35 = 140, jawaban salah -2 x 10 = -20, tidak
dijawab = -1 x 5 = -5

P ; ituji yang diketahui dek?
AA  iye kak,
P . terus apa yang ditanvakan dek pada soal?

AA ! skor yang diperoleh andi kak

Berdasarkan hasil wawancara diatas terungkap bahwa subjek AA dalam
memahami masalah sudah bagus ia bisa menyebutkan apa saja yang diketahui dan

ditanyakan pada soal nomor 2.

2) Merencanakan Penyelesaian
Langkah kedua dalam pemecahan masalah matematika adalah merencanakan
pemecahan. Berikut Ini adalah data tes kemampuan.pemecahan masalah subjek

AA dalam merencanakan masalah pada soal nomor 2.

Skeor gary dipursety anch = 4por banor t sksr sl

Wn.

Gambar 4.19 jawaban subjek AA dalam merencanakan penyelesaian soal 2
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Berdasarkan gambar 4.19 dapat dilihat bahwa subjek AA dalam
menuliskan perencanaan masalah pada soal nomor 2 kurang tepat, diman rumus
yang seharusnya digunakan ialah skor yang diperoleh andi = skor benar + skor
salah + tidak dijawab. Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek AA tidak dapat
menyusun strategi perencanaan masalah.

Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AA terkait
dengan menyusun réncana pemecahan-masalah pada soal 2.

. Nah untuk no 2 rumus apa yang anda gunakan?

. Skor vang diperoleh andi = jawaban benar + jawaban salah
: Sudah yakin maki ini dek sama rumusnya?

: Sepertinya sudah benar kak

: Ok, kemudian kita apakan lagi dek?

Saya  subtitusikanmi lagi angka-angkanya kedaalam
rumusnya kak.

S A

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 2 dapat kita katakan bahwa
subjek AA kurang yakin dan keliru dalam merencanakan permasalahan sehingga

proses merencanakan masalahnya pada soal kurang tepat dan benar.

3) Melaksanakan Rencana
Berikut ini data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek AA

dalam merencanakan pemecahan masalah pada soal nomor 2

Sleor yanrs gﬁpw/c;, anch = 4por bunar t flar gulab
._H’Oh + 40

> & [l

Gambar 4.20 jawaban subjek AA dalam melaksanakan rencana soal 2
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Berdasarkan gambar 4.20 dapat kita lihat bahwa subjek AA pada tahap
melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan mensubstitusikan semua nilai
yang diketahui kedalam rumus. Namun. subjek keliru dalam menuliskan rumus
sehingga hasil yang didapatkan menjadi salah. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa subjek tidak mampu melaksanakan rencana.

Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah AA terkait dengan

langkah melaksanakan rencana pada soal 2

P : Coba anda jelaskan cara subtitusinva

AA  : lye pertama saya masukkanmi angkanya dirumus kak. Skor
yang diperoleh andi = skor benar + skor salah yaitu 140 + (-
20) = 160

P : Sudah yakin dengan jawabannya jawabanta ?

AA  (Memeriksa kembali jawaban) ehh... Salah kak 120 seharusnya

P : Yang mana lagi salah dek?

AA  ltusagja kak

P . Yakin jaki bilang ituji ?

AA  :yakak

P : Aih keliruki dek, seharusnya disitu rumusnya ada juga tidak di
jawab

AA  : Ehiya kak, tidak saya perhatikanki,

P :Nah, lain kali kalau mengerjakan sodl kita perhatikan baik-baik
kalau megerjakan soal di.

AA Dakak

Berdasarkan transkip wawancara soal nomor 2 diatas, dapat diperoleh
informasi bahwa subjek AA mampu menjelaskan cara melaksanakan rencana pada
soal. akan tetapi, subjek AA keliru dalam menuliskan rumus sehingga hasil yang
didapatkan menjadi salah.

4) Memeriksa Kembali

Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AA dalam

memeriksa kembali jawaban soal 2
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p s Jadi nomor dua juga tidak diperiksa kembali jawannya dek?
AA  : Tidak kak

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek
AA tidak melakukan pemeriksaan kembali pada soal nomor 2.

Tabel 4.7 Data Valid Jawaban Subjek Artisan Pada Soal Nomor 2
DataValid
Memahami Masalah
1) Mampu menuliskan apa saja yang diketahui dan apa yang

ditanyakan pada soal.
2) Mampu memahami masalah dengan baik.
Merencanakan Pemecahan
1) Kurang teliti dalam merencanakan pemecahan
2) Tidak mampu merencanakan pemecahan
Melaksanakan Rencana
1) Mampu mensubtitusikan yang diketahui dalam soal akan tetapi
rumus yang digunakan salah
2) Tidak teliti dalam melakukan perhitungan
3) Tidak mampu melaksanakan rencana
Memeriksa Kembali
1) Tidak memeriksa kembali jawaban

d. Paparan Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Wawancara
Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Idealist
Berikut ini data hasil kemampuan pemecahan masalah siswa tipe
kepribadian idealist
1. Paparan Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Wawancara
Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Idealist Pada Soal Nomor 1
Tipe kepribadian selanjutnya adalah tipe kepribadian idealist berikut ini

data hasil tes kemampuan pemecahan masalah tipe kepribadian idealist pada soal

nomor 1
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1) Memahami Masalah |
Subjek NHY dalam memahami masalah pada soal nomor 1 dengan ‘

menuliskan apa saja yang ia ketahui serta ditanyakan sebagai berikut

1.) Orwe
Peves Petiint 2 S x 6o W
= 2 e Yo ay
Berere oy ¢ o ko

Berzar Yrarenna % 2 x = ey
< = Aok

DVe ¢ Beropntmn  beung  Persni sewmTacs )
Gambar 4.21ﬁ jawaban squek NHY dalam memahami masalah soal 1
Berdasarkan ganbar 4.21 diatas dapat dilihat bahwa hasil tes kemampuan
pemecahan masalah pada soal nomor | terlihat bahwa subjek NHY dalam
memahami masalah menuliskan hal-hal yang diketahui dengan benar yaitu beras

petani = 5 x 60 = 300kg, beras dijual = 90 kg, beras buruh = 3 x 5 =15 kg. dan

juga mampu menuliskan yang ditanyakan “ berapa beras petani sekarang?”

Dibawah ini data hasil tes wawancara pemecahan masalah subjek NHY

dengan tepat dan benar.
terkait dengan kemampuan memahami masalah pada soal 1
\

P . Nah sekarang anda baca kembali soal yang no 1 ?

NHY . lya kak

P . Apakah anda paham maksut dari soalnya dek?

NHY  : [ye kak

P . Bagaimana cara anda pahami soal ?

NHY  : Dengan membacanya berulangulang kak

P . Berapakali anda baca soal nya sampai benar-benar mengertiki
dek?

NHY ! Iye sekitar 4 sampai 5 kali kak

P . Nah kalau begitu apa saja yang diketahui pada soal dek

NHY . Yang Diketahui Adalah Beras Petani Sekarang = 5 X 50 =




P
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P
NHY
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300kg, Beras Dijual = 90 Kg Dan Beras Buruh = 3x 5 Kg= 15
Kg

o Itu saja yg diketahui dek?

- Iya kak

. Terus apa yang ditanyakan ?

: Berapakah beras petani sekarang

Berdasarkan hasil transkip wawancara diatas terungkap bahwa cara subjek

NHY dalam memahami masalah yaitu membaca soal berulang-ulang sekitar 4

samapi 5 kali. Subjek NHY juga mampu menyebutkan hal-hal apa saja yang

diketahui dan ditanyakan pada soal nomer 1 dengan benar.

2) Merencanakan Pemecahan
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Gambar 4.22 jawaban subjek NHY dalam merencanakan pemecahan soal 1

Berdasarkan gambar diatas dapat dikatakan bahwa subjek NHY sudah

tepat dalam menyusun rencana pemecahan masalah pada soal nomor 1.

Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek NHY

terkait dengan kemampuan merencanakan pemecahan pada soal 1

P

NHY

P
NHY

 Ok. Rumus apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
soalnya ?

. Beras petani sekarang = beras petani — beras petani keluar
kak

. Apakah anda sudah yakin bahwa rumusnya sudah benar ?

- Iya kak

Berdasarkan traskip wawancara diatas dapat kita katakan bahwa subjek

NHY dapat menyebutkan rumus yang digunakan dengan tepat dan benar pada
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soal nomor 1. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa subjek mampu menyusun
rencana.
3) Melaksanakan Rencana

Berikut ini data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek NHY

dalam melaksanakan rencana pada soal nomor 1
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Gambar 4.23 jawaban subjek NHY dalam melaksanakan rencana soal 1

Berdasarkan gambar 4.23 diatas diperoleh informasi bahwa subjek NHY
pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah pada soal nomor 1 terlihat
bahwa subjek NIIY mensubtitusikan nilai yang diketahui kedalam rumus dengan
benar sehingga hasil yang didapatkan benar. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa subjek dapat melaksanakan rencana.

Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek NHY

terkait dengan kemampuan melaksanakan rencana pada soal 1

p . Nah selanjutnya diapakan lagi dek ?
NHY  : Saya subtitusikanmi yang diketahui ke dalam rumus kak,
p : Bagaimana caranya dek?

NHY  : Begini kak.. Beras pefani sekarang = beras petani — beras
petani keluar, jadi 300 — 105 = 195 kak

P . Dimana kita dapat itu beras petani keluar dek 105

NHY  : Iye saya jumlahkan dulu beras yang dijual dengan beras buru
kak jadi hasilnya itu 105

P . Oh iya dek,
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Berdasarkan transkip wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek
NHY mampu menyebutkan rumus pada soal nomor 1 dengan tepat dan benar.
Subjek NHY juga mampu melaksanakan rencana pemecahan sesuai dengan

langkah pemecahan.

4) Memeriksa Kembali
Berikut ini data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek NHY

dalam memeriksa kembali jawaban pada soal nomor 1
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Gambar 4.24 jawaban subjek NHY dalam memeriksa kembali soal 1

Berdasarkan gambar 4.24 diatas dapat dilihat bahwa subjek NHY dalam
tahap ini dapat dilihat bahwa subjek NHY dapat melakukan pemeriksaan kembali
pada soal nomor 1. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa subjek mampu
melakukan pemeriksaan kembali.

Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek NHY

terkait dengan memeriksa kembali jawaban pemecahan pada soal 1

P : Setelah anda dapat jawabannya, apakah anda periksa kembali
Jawabannya dek?
NH . lye kak,

Y
p : Bagaimana carata periksa dek?

NH  : Saya hitung kembali kak jawannya, dan sama jawan yg saya
Y dapat sebelumnya.
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Berdasarkan hasil transkip wawancara diatas, diperoleh informasi subjek
NHY dalam memeriksa kembali jawaban pada soal nomor 1 dengan cara

menghitung kembali jawabannya

Tabel 4.8 Data Valid Jawaban Subjek Idealist Pada Soal Nomor 1
Data Valid
Memahami Masala
1) Mampu menuliskan apa saja yang diketahui dan apa yang

ditanyakan pada soal.
2) Mampu memahami masalah dengan baik.

Merencanakan Pemecahan
1) Mampu menuliskan rumus dengan benar
2) Mampu merencanakan pemecahan
Melaksanakan Rencana

1) Mampu mensubtitusikan yang diketahui dalam soal
2) Mampu melakukan perhitungan dengan tepat
3) Mampu melaksanakan rencana dengan baik

Memeriksa Kembali
1) Mampu memeriksa kembali jawaban

2. Paparan Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Wawancara
Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Idealist Pada Soal Nomor 2
Tipe kepribadian selanjutnya adalah tipe kepribadian idealist berikut ini

data hasil tes kemampuan pemecahan masalah tipe kepribadian idealist pada soal

nomor 2
1) Memahami Masalah

Subjek NHY dalam memahami masalah pada soal nomor 2 dengan

menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan sebagai berikut.
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Gambar 4.25 jawaban subjek NHY dalam memahami masalah soal 2

\
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Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada soal nomor 2.
terlihat subjek NHY pada saat memahami masalah dapat menuliskan hal-hal yang
diketahui yaitu jumlah soal = 50, soal benar 4 x 35 = 140, soal salah= (-2) x 10= (-
20) dan tidak dijawab = (-1) x 5 = (-5) serta ditanyakan pada soal nomor 2
dengan benar dan tepat.

Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek NHY terkait

dengan kemampuan memahami masalah pada soal 2

P : Nah selanjutnya anda baca lagi soal no 2 dek?

NHY :Iya kak

P : Apakah anda juga mengerti maksud soal no 2 dek ?

NHY : Iye kak

P - Nah kalau begitu apa saja yang diketahui pada soal dek

NHY o Yang diketahui itu.... Jumlah soal = 30, soal benar 4 x 35 =
140, soal salah -2 x 10 = (-20) tidak di jawab -1 x 5 = (-3)

P ctu saja yg diketahui dek?

NHY  Iya kak

P . Dari mana anda dapatkan itu soal yang tidak dijawab (5)

NHY - Dari jumlah soal kak saya kurangi sama soal yang benar dan
soal yang salah jadi di dapat 5

P - Oh ok, terus apua yang ditanyakan ?

NHY . Berapakah beras petani sekarang

Berdasarkan hasil transkip wawancara diatas terungkap bahwa subjek NHY
bisa menyebutkan hal-hal yang diketahui pada soal nomor 2. Serta juga mampu
menyebutkan dengan benar apa yang ditanyakan. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa subjek mampu memahami masalah.

2) Merencanakan Pemecahan.
Subjek NHY dalam memahami masalah pada soal nomor 2 dengan

menuliskan apa saja yang ia ketahui dan ditanyakan sebagai berikut.
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Gambar 4.26 jawaban subjek NHY dalam merencanakan pemecahan soal 2

Berdasarkan hasil tes merencan pada gambar 4.26 dapat
dikatakan bahwa subjek NH eny rencana pemecahan
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Gambar 4.27 jawaban subjek NHY dalam melaksanakan rencana soal 2
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Berdasarkan gambar 4.27 diperoleh informasi bahwa subjek NHY pada
tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah pada soal nomor 2 terlihat
bahwa subjek NHY mensubtitusikan nilai yang diketahui kedalam rumus dengan
benar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa subjek mampu melaksanakan
rencana.

Dibawah ini data hasil wawancara pemecahan masalah subjek NHY

terkait dengan kemampuan melaksanakan rencana pada soal 2

P : Oke, selanjutnya bagaimana lagi dek ?
NHY . Saya subtitusikan yang diketahui ke dalam rumus
P : Coba jelaskan ?

NHY  : Caranya kak.. Skor yang diperoleh andi = soal benar + soal
salah + tidak di jawab yaitu 140 + (-20) + (-5) = 115kak
P : Oke, dek

Dari transkip wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa subjek NHY
dapat menyebutkan rumus soal nomor 2 dengan tepat dan benar. Subjek NHY
juga mampu melaksanakan rencana pemecahan sesuai dengan langkah pemecahan
masalah.

4) Memeriksa Kembali
Berikut ini data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek NHY

dalam memeriksa kembali jawaban dari soal 2
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Gambar 4.28 jawaban subjek NHY dalam memeriksa kembali soal 2
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek NHY pada

tahap ini, terlihat bahwa ia dapat melakukan pemeriksaan kembali pada socal
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dengan menjumlahkan terlebih dahulu soal benar dan soal salah setelah
didapatkan hasilnya baru ia menjumlahkan lagi dengan soal yang tidak dijawab.

Berikut ini tramskip wawancara pemecahan masalah subjek NHY terkait
dengan memeriksa kembali jawaban pemecahan pada scal 2

P - Setelah anda dapat jawabannya no 2, apakah anda periksa
kembali juga jawabannya ?

NHY . Iya kak,

p : Bagaimna cara anda periksa dek?

NHY  : Yang pertama langsung saya kurang semua kak 140-20-5 =
115, jadi cara kedua saya kurang dufu 140-20 = 120-5 = 1135,
Dan hasilnya sama kak

Berdasarkan hasil transkip wawancara diatas, diperoleh informasi bahwa
subjek NHY dalam memeriksa kembali jawaban soal 2 ia menghitung
jawabannya dengan cara yang beda dan hasilnya tetap sama. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa subjek mampu melakukan pemeriksaan kembali.

Tabel 4.9 Data Valid Jawaban Subjek /dealist Pada Soal Nomor 2
Data Valid
Memahami Masalah

1) Mampu menuliskan apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan

pada soal.
2) Mampu memahami masalah dengan baik.

Merencanakan Pemecahan

1) Mampu menuliskan rumus dengan benar
2) Mampu merencanakan pemecahan

Melaksanakan Rencana
1) Mampu mensubtitusikan yang diketahui dalam soal
2) Mampu melakukan perhitungan dengan tepat
3) Mampu melaksanakan rencana dengan baik
Memeriksa Kembali
1) Mampu memeriksa kembali jawaban

o
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hasan

1 bagian ini akan dijawab pertanyaan pada bab 1 yang terdapat pada
asalah yaitu “bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika
1 tipe kepribadian guardian, artisan, rational dan idealist pada siswa

MP Negeri 33 Sinjai.

puan Pemecahan Masalah Matematika Yang Diperoleh Siswa
artipe Kepribadian Guardian
isarkan data hasil tes tertulis dan wawancara dengan subjek yang
an guardian pada kedua soal tersebut untuk langkah pertama polya,
:pribadian guardian dapat memahami masalah dengan baik. Karena
menuliskan dengan lancar dan benar tentang apa yang diketahui dan
Hal ini sejalan dengan penelitian (Aryanto et al., 2018) bahwa siswa
ribadian guardian dapat menuliskan yang diketahui dan ditanyakan

1 menggambarkan permasalahan dengan tepat dan benar.

Pi a langkah kedua polya yaitu merencanakan pemecahan. subjek

berkeprit lian guardian pada kedua soal untuk langkah kedua polya. Subjek

berkeprit lian guardian pada kedua soal kurang teliti dalam merencanakan

pemecah: , schingga dapat dikatakan bahwa tipe guardian tidak mampu

merencar <an pemecahan.

kukan perhitungan sehingga hasil yang didapat kurang tepat. Hal ini sejalan

P la tahap ketiga polya yaitu melaksanakan rencana pemecahan, subjek
kepril dian guardian dapat mensubstitusikan nilai yang diketahui pada soal

lam rumus hanya saja siswa berkepribadian guardian kurang teliti dalam
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dengan penelitian (Aryanto et al.. 2018) bahwa pada saat melakukan rencana
siswa kurang teliti dalam melaksanakan pemecahan sehingga hasil yang
didapatkan kurang tepat.

Pada tahap keempat polya yaitu memeriksa kembali pemecahan, subjek
berkepribadian guardian tidak melakukan pemeriksaan kembali pada jawaban
atau mempertimbangkan kembali pekerjaannya sehingga dapat dikatakan bahwa
siswa berkepribadian guardian tidak melakukan pengecekan kembali, Hal Ini
sejalan dengan penelitian “(Aryanto et al., 2018) bahwa pada tahap memeriksa
kembali subjek tidak memeriksa kembali atau mempertimbangkan kembali

jawabannya.™

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Yang Diperoleh Siswa
Yang Bertipe Kepribadian Artisan

Berdasarkan data hasil tes tertulis dan wawancara dengan subjek yang
berkepribadian artisan pada soal 1 dan soal 2 untuk langkah ke satu polya yaitu
memahami masalah, subjek dapat memahami kalimat soal dengan baik. mampu
menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar serta
mampu menganalisis apakah informasi yang dibutuhkan sudah lengkap atau
belum. Hal ini sejalan dengan penelitian (Aryanto et al.. 2018) bahwa siswa

artisan mampu menuliskan sekaligus menyebutkan apa yang diketahui maupun

anyakan siswa juga mampu menganalisis apakah informasi sudah lengkap atau

Pada langkah kedua yaitu merencanakan pemecahan pada ke 2 soal

t subjek berkepribadian artisun mampu menyebutkan rumus yang
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digunakan dengan benar. Subjek mampu menyusun strategi atau langkah-langkah
dalam menyelesaikan masalah. Sehingga subjek berkepribadian artisan sudah
benar dalam merencanakan pemecahan masalah. Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian (Aryanto et al., 2018) bahwa siswa artisan mengetahui teori vang
digunakan dan mampu menyusun strategi atau langkah-langkah menyelesaikan
masalah.

Pada langkah ketiga polya yaitu melaksanakan rencana, subjek
berkepribadian artisan pada kedua soal mampu mensubstitusikan semua nilai
yang diketahui kedalam rumus dan melaksanakan perhitungan dengan benar dan
tepat. Schingga dapat dikatakan bahwa subjek kepribadian artisan dapat
melaksanakan rencana pemecahan dengan tepat. Hal ini sejalan dengan hasil dari
penelitian (Aryanto et al.. 2018) bahwa pada saat melaksanakan rencana
penyelesaian, siswa Artisan dapat melaksanakan rencana.

Pada langkah keempat polya yaitu memeriksa kembali pemecahan, subjek
berkepribadian artisan dapat memeriksa kembali kebenaran hasil atau jawaban
vang telah diperoleh. Hal ini sejalan dengan penelitian (Yuwono, 2010) bahwa
siswa dapat memeriksa kembali jawaban dengan lancar dan pada saat memeriksa

kembali jawaban sudah menggunakan objek mental yaitu simbel x dan simbol y.

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Yang Diperoleh Siswa
Yang Bertipe Kepribadian Rational

Berdasarkan data hasil tes tertulis dan wawancara dengan subjek yang
ibadian rational pada soal 1 dan soal 2 untuk langkah pertama polya vaitu

mi masalah, subjek berkepribadian rafional dapat mengidentifikasi apa

(- ol
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yang diketahui pada soal dan yang ditanyakan pada soal tersebut dengan benar.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Aryanto et al.,, 2018) bahwa siswa rasional
pada tahap memahami masalah dapat menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan namun tidak dapat menuliskannya dalam bentuk matematika.”

Pada langkah kedua polya yaitu merencanakan pemecahan dari soal 1 dan
soal 2, subjek berkepribadian rational tidak mampu menuliskan rumus dengan
benar. Sehingga dikatakan bahwa subjek berkepribadian rational tidak dapat
menyusun strategi atau langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Aryanto et al., 2018) bahwa siswa tidak dapat
menyusun strategi atau langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah.

Pada langkah ke 3 yaitu melaksanakan rencana pemecahan pada soal 1 dan
soal 2, subjek berkepribadian rational mampu melaksanakan rencana akan tetapi,
subjek keliru dalam menuliskan rumus sehingga hasil yang didapatkan menjadi
salah.

Pada langkah keempat polya yaitu memeriksa kembali jawaban, subjek
berkepribadian rational tidak melakukan pemeriksaan kembali pada jawaban atau
tidak mempertimbangkan kembali jawabannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa
siswa bertipe kepribadian Rational tidak melakukan pengecekan kembali. hal ini

ejalan dengan hasil dari penelitian (Aryanto et al., 2018) bahwa pada tahap

emeriksa kembali jawaban, tidak ada siswa yang memeriksa kembali atau

pertimbangkan kembali pekerjaannya.




81

4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Yang Diperoleh Siswa
Yang Bertipe Kepribadian Idealist

Berdasarkan data hasil tes tertulis serta wawancara dengan subjek yang
berkepribadian idealisr dalam kedua soal tersebut untuk langkah 1 polya. Subjek
berkepribadian idealist mampu menuliskan hal-hal yang  diketahui serta
ditanyakan dengan benar. Serta menganalisis apakah informasi yang dibutuhkan
sudah cukup atau belum. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa bertipe
kepribadian idealist mampu memahami masalah. Hal ini sejalan dengan hasil dari
penelitian (Aryanto et al., 2018) bahwa siswa idealist mampu menuliskan yang
diketahui serta yang ditanyakan secara benar dan tepat.

Pada langkah ke 2 polya yaitu merencanakan pemecahan subjek
berkepribadian idealist pada soal 1 dan soal 2. Subjek berkepribadian idealist
mengetahui rumus yang digunakan dan mampu menyusun rencana pemecahan
dengan benar. Hal ini sejalan dengan hasil dari penelitian (Aryanto et al., 2018)
bahwa siswa idealist pada tahap merencanakan penyelesaian siswa mengetahui
teori yang digunakan serta dapat menyusun strategi atau langkah-langkah untuk
menyelesaikan masalah.

Pada Tahap ketiga yaitu melaksanakan rencana pemecahan masalah,
subjek berkepribadian idealist pada kedua soal mampu mensubstitusikan nilai

g diketahui kedalam rumus dan menghitung penyelesaian masalah dengan
an benar.
ada tahap keempat polya yaitu memeriksa kembali pemecahan, subjek

badian idealist dapat memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh,
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sehingga dapat dikatakan bahwa siswa tipe kepribadian Jdealist mampu
melakukan pemeriksaan kembali. Hal ini sejalan dengan hasil dari penelitian
(Aryanto et al.. 2018) bahwa siswa idealist memeriksa atau memepertimbangkan
kembali pekerjaanya yang dimana siswa mencocokkan jawaban yang didapat

dengan soal yang ada.



BAB Y

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang profil kemampuan pemecahan
masalah matematika ditinjau dari tipe kepribadian siswa kelas VII SMP Negeri 33
sinjai, maka diperoleh kesimpulan yaitu.
1. Subjek Tipe Kepribadian Guardian

Kemampuan siswa tipe kepribadian guardian dalam memecahkan masalah
berdasarkan teori polya adalah: (a) pada tahap memahami masalah, tipe guardian
dapat menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan dengan dengan lancar dan
benar ; (b) pada tahap menyusun rencana pemecahan masalah, tipe guardian
kurang teliti dalam menyusun strategi atau rencana pemecahan masalah; (c) pada
tahap melaksanakan rencana, tipe guardian mampu melakukan rencana dengan
mensubstitusikan yang diketahui ke dalam rumus hanya saja subjek kurang teliti
sehingga hasil yang didapat kurang tepat; (d) pada tahap memeriksa kembali, tipe
guardian tidak memeriksa kembali atau mempertimbangkan kembali
pekerjaannya. Sehingga siswa tipe kepribadian guwardian sudah mampu
melaksanakan tahap memahami masalah namun subjek masih kurang dalam
merencanakan pemecahan, melaksanakan rencana, dan belum mampu memeriksa

kembali pemecahan.

83
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2. Subjek Tipe Kepribadian Artisan

Kemampuan siswa tipe kepribadian artisan pada saat memecahkan
masalah berdasarkan teori polya adalah: (a) pada tahap memahami masalah, tipe
artisan dapat menuliskan yang diketahui dan ditanyakan serta mampu
menganalisis apakah informasi yang dibutuhkan sudah benar atau belum; (b) pada
tahap merencanakan pemecahan. tipe artisaunm mampu menyusun strategi atau
langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah; (c) pada tahap melaksanakan
rencana, tipe artisan bisa mensubstitusikan vang diketahui pada soal kedalam
rumus dan melaksanakan perhitungan dengan benar dan tepat; (d) pada tahap
memeriksa kembali, tipe artisan dapat memeriksa kembali kebenaran hasil atau
jawaban yang telah diperoleh. Sehingga siswa yang memiliki tipe kepribadian
artisun mampu melaksanakan 4 langkah pemecahan masalah polya dengan sangat
baik, yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan, melaksanakan rencana
pemecahan, dan memeriksa kembali pemecahan.
3. Subjek Tipe Kepribadian Rational

Kemampuan siswa tipe kepribadian rational dalam memecahkan masalah
berdasarkan teori polya adalah: (a) pada tahap memahami masalah, tipe rarional
bisa menuliskan diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar; (b) pada tahap
merencanakan pemecahan, tipe rational tidak dapat menyusun strategi atau
langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah; (¢) pada tahap melaksanakan
rencana, tipe rational mampu melaksanakan rencana tapi subjek keliru dalam
menulis rumus schingga hasil yang didapatkan menjadi salah; (d) pada tahap

memeriksa  kembali, tipe rational tidak memeriksa kembali atau
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mempertimbangkan kembali pekerjaannya. Sehingga siswa tipe kepribadian
rational sudah mampu melaksanakan tahap memahami masalah namun subjek
masih kurang dalam merencanakan pemecahan. melaksanakan rencana, dan
belum mampu memeriksa kembali pemecahan.
4. Subjek Tipe Kepribadian Idealist

Kemampuan siswa tipe kepribadian idealist dalam memecahkan masalah
berdasarkan teori polya adalah: (a) pada tahap memahami masalah. tipe idealist
dapat menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal serta dapat
menganalisis apakah informasi yang dibutuhkan sudah cukup atau belum; (b)
pada tahap merencanakan pemecahan, tipe idealist mampu menyusun rencana
pemecahan dengan benar; (c) pada tahap melaksanakan rencana, tipe idealist bisa
mensubtitusikan nilai yang diketahui kedalam rumus dan menghitung penyelesain
masalah dengan tepat dan benar; (d) pada tahap memeriksa kembali, tipe idealist
mampu memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh. Schingga siswa yang
memiliki tipe kepribadian idealist dapat melaksanakan 4 langkah pemecahan
masalah polya dengan sangat baik, yaitu memahami masalah, merencanakan
pemecahan, melaksanakan rencana pemecahan, dan memeriksa kembali

pemecahan.

B. Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan diatas. maka
disarankan hal-hal sebagai berikut:
. Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik dapat melatih kemampuannya

dalam mengerjakan soal-soal cerita dengan menggunakan langkah-langkah
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pemecahan masalah dengan menggunakan tahapan polyva sebagai salah satu
tahap dalam menyelesaikan masalah.

Bagi pendidik, diharapkan pendidik memperhatikan langkah pemecahan
masalah yang dimiliki siswa sehingga mempermudah dalam melakukan
pengembangan model. pendekatan. maupun strategi pembelajaran sehingga
tercipta proses pembelajaran yang berkualitas.

Bagi peneliti selanjutnya, mudah-mudahan dapat dijadikan referensi dalam

melakukan penelitian yang lebih lanjut.
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